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Nama :   Chaenur Rahma 
NIM :   90300116110 
Judul : Peran Istri Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian  Rumah 
Tangga (Pada Pedagang Di Pasar Induk Minasa Maupa 
Sungguminasa Gowa). 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui peran istri dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga, 2) mengetahui faktor ekonomi dan 
faktor sosial mempengaruhi peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian 
rumah tangga. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan kasus sosial dan ekonomi.Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 
kualitatif, data yang dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Studi kasus pada penelitian ini adalah 10 orang perempuan/istri 
yang sekaligus  berperan sebagai pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa 
Sungguminasa Gowa. 
 Berdasarkan hasil dari pembahasan tentang peran istri dalam dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga (pada pedagang di Pasar Induk 
Minasa Maupa Sungguminasa Gowa), peneliti  menemukan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Peran Istri dalam upaya meningkatkan perekonomian sudah 
dapat dilihat dari peran seorang perempuan (ibu rumah tangga di pasar Induk 
Minasa Maupa Sungguminasa Gowa) yang banyak membantu memajukan  
perekonomian keluarga. 2) Faktor-faktor yang mendorong seorang istri untuk 
bekerja antara lain adalah ekonomi keluarga, tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan suami, jumlah tanggungan keluarga, dan jam kerja. Sedangkan 
kesulitan yang sering kali dihadapi oleh seorang ibu yang bekerja diantaranya 
yaitu faktor internal yakni manajemen waktu,  dan  faktor  eksternal seperti 
dukungan suami, kehadiran anak-anak, masalah pekerjaan, serta faktor relasional. 








A. Latar Belakang Masalah 
 Peran istri dalam rumah tangga pada saat ini telah bergeser ke luar rumah, 
dalam arti istri keluar rumah untuk bekerja membantu sang suami. Para istri di 
Kecamatan Somba Opu khususnya yang bertempat tinggal di Jl. Alternatif 
Swadaya kelurahan Tompobalang sebagian besarnya bekerja sebagai pedagang 
sayur mayur di Pasar Induk Minasa Maupa Sungguminasa Gowa. Banyak para 
istri yang berdagang karena tepat di Kelurahan Tompobalang terdapat sebuah 
pasar yang cukup besar yaitu Pasar Induk Minasa Maupa Sungguminasa. Pasar 
tersebut adalah pasar yang terbesar di Kecamatan Somba Opu yang menjual 
semua kebutuhan pokok. Jadi  bisa dikatakan bahwa semua orang yang ingin 
membeli kebutuhan pokoknya pasti berkunjung ke pasar tersebut. Hal 
demikianlah yang menjadi  peluang besar atau tempat untuk para istri berdagang 
dimana guna untuk membantu perekonomian keluarganya. Hal ini dapat dilihat 
pada table 1.1 berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah jiwa di kecamatan somba opu berdasarkan jenis pekerjaan pada 
tahun 2017 dan 2018 
 
Sumber: Kantor camat somba opu, 2017-2018 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR
1 17            2               1               -           76            27            261          236          115          26            443          171          545          182          114          67            1,674      987          2,892      3,938      6,138      5,636      11,774    
2 26            5               5               -           124          71            189          181          195          1               402          173          539          155          89            46            970          5,515      2,272      3,276      4,811      4,423      9,234      
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR
1 12            4               1               -           95            54            236          238          37            8               580          306          536          174          134          71            1,526      611          2,434      3,850      5,591      5,376      10,967    
2 32            7               8               -           153          122          227          222          170          22            451          274          561          259          95            50            540          705          2,045      2,816      4,681      4,609      9,260      
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 Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa pada tahun 2017 
perempuan yang berdagang pada Kelurahan Tompo balang sebanyak 71 orang 
perempuan, dan ditahun berikutnya yakni pada tahun 2018 jumlahnya semakin 
bertambah yaitu sebanyak 122 orang perempuan yang berstatus sebagai seorang 
pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tahun semakin banyak 
perempuan yang ikut serta dalam mencari nafkah untuk membantu meningkatkan 
perekonomian keluarganya.Semakin hari biaya hidup semakin tinggi seiring 
berjalannya zaman dan berkembangnya teknologi.Maka keadaan demikian yang 
membuat para istri memiliki dua peran sekaligus, yakni peran domestik yaang 
bertugas mengurus rumah tangga dan peran publik yang bertugas di luar rumah 
atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.Partisipasi atau peran 
istri dalam dunia kerja, telah banyak memberikan kontribusi yang besar terhadap 
kesejahteraan keluarga, khususnya bidang ekonomi. 
 Para istri pedagang sayur menunggu bahan sayuran  yang akan dikirim ke 
pasar tempat ia akan menjualnya. Bahan sayuran yang akan di jual pun berbeda-
beda. Ada yang memiliki bahan sayuran hasil dari kebun milik sendiri dan ada 
juga yang langsung dari pengumpul sayur. Para istri yang memiliki bahan sayuran 
hasil dari kebun sendiri akan mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan para istri yang mengambil bahan sayuran dari pengumpul 
sayur (supplier).  
 Menurut Soekanto  (2004) menjelaskan   bahwa  keluarga  adalah  unit  
terkecil  dari masyarakat  yang  terdiri  dari  suami  istri  dan  anaknya,  atau  ayah  







terhadap diri dan keluarga saja, tetapi juga sangat berpengaruh terhadap 
masyarakat, bangsa dan negara.Bahkan juga berdampak terhadap kemajuan atau 
kehancuran negeri tergantung pada perempuan.“Perempuan yang terdidik dengan 
baik akan melahirkan generasi yang baik dan memakmurkan negeri. 
 Kesetaraan peran, kedudukan dan tanggung jawab antara laki-laki dan 
perempuan atau lebih popular dengan istilah gender, merupakan isu global yang 
melintasi batas Negara, agama dan budaya. Tidak terkecuali di Indonesia dengan 
penduduk mayoritas muslim, isu gender, wacana, konsep, aktualisasi beserta 
kontroversinya masih terus berkembang. Budaya dan agama seringkali dianggap 
sebagai penghambat kesetaraan gender.Begitu pula konsep-konsep yang dianut 
dan dipahami dalam Islam dianggap oleh sebagian orang bahkan oleh para aktivis 
Islam sendiri dan kaum feminis sebagai konsep yang tidak sejalan dengan 
semangat gender. 
 Salah satu dasar yang sering diangkat untuk menjustifikasi pantangan 
tersebut adalah: “kaum pria adalah Qawamuna atas kaum perempuan” Qawamuna 
dalam arti harfiahnya adalah sebagai “pemimpin, dan dianggap menutup ruang 
bagi kaum perempuan untuk mencapai kesetaraan dalam peran sosialnya dengan 
laki-laki. 
 Attamimi (2012), Siti Ermawati (2017) juga melakukan penelitian 
mengenai istri yang bekerja dalam perspektif islam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang mendorong istri memiliki peran ganda, salah 
satunya adalah keterpaksaan karena keadaan ekonomi yang lemah. Agama islam 







mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya. Masyarakat 
mulai membuka diri untuk wanita kerier dengan mengatakan bahwa perempuan 
berkarier diperbolehkan oleh agama selama tidak melanggar fitrah sebagai wanita. 
Seorang wanita karier harus dapat mengatasi persoalan konflik keluarga dan 
pekerjaan yang seringkali bertentangan satu sama lain. 
 Peran perempuan dalam konteks berbangsa dan bernegara tidak hanya 
terlihat pada masyarakat perkotaan, akan tetapi juga ada pada masyarakat 
pedesaan, dan bahkan “penduduk pedalaman yang notabene berlatar belakang 
pendidikan rendah, dan menganut budaya patriarki.” Namun demikian, kurang 
atau tidak tercukupinya kebutuhan ekonomi sangat memantik setiap perempuan 
untuk bersikap responsif, yakni berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan dasar. 
Di sisi lain, sejak kecil para perempuan sudah terbiasa membantu tugas dan 
pekerjaan orang tua mereka. Dewasa ini, hal tersebut dikenal dengan sebutan 
wanita karier, istilah baru ini yang digunakan untuk menyebut perempuan yang 
bekerja di luar rumah mencari nafkah. Dalam hukum islam, tidak dilarang bagi 
seorang istri yang ingin bekerja mencari nafkah, selama kerja cara yang ditempuh 
tidak melenceng dari syariat islam. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
firman Allah SWT.dalam QS. An-nahl 16:97 sebagai berikut 
                                
            
Terjemahannya : 
Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 







beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan”, (QS. An-nahl 16:97). 
 Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Pada 
dasarnya sebenarnya islam itu tidak melarang seorang wanita untuk terjun ke 
dalam dunia karier (bekerja), akan tetapi dengan sejumlah persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh seorang wanita demi terjaminnya kemaslahatan bagi wanita itu 
sendiri. Dimana wanita harus memenuhi syarat seperti wanita karier yang harus 
berjilbab dan menutup auratnya, memiliki komitmen dengan akhlaqul karimah, 
menampakkan keseriusan dan sungguh-sungguh di dalam berbicara, dengan kata 
lain tidak dengan suara yang dibuat-buat, dan menjauhi pergaulan yang bersifat 
campur-baur atau berduaan dengan lawan jenis. 
 Di era globalisasi, fenomena terhadap wanita yang memilih sebagai wanita 
karier sudah tidak bisa dibendung lagi.Dulu memang peran wanita itu identik 
dengan pekerjaan di rumah tangga, seperti halnya dengan melayani suami, 
mendidik anak-anak, dan juga mengurus pekerjaan yang ada didalam rumah.Kini 
sekarang peran wanita itu sudah mengalami banyak perubahan.Banyak wanita 
yang tidak lagi puas dengan pekerjaan yang ada di rumah tangga, sehingga banyak 
sekali wanita yang memilih untuk terjun di dalam dunia karier. 
 Yanggo (2001), Rini (2002) menjelaskan  beberapa faktor yang 
mendorong wanita untuk berkarier antara lain: faktor pendidikan, keadaan dan 
kebutuhan yang mendesak, alasan ekonomi, motif untuk mencari keuntungan, 
mengisi waktu kosong, mencari ketenaran dan hiburan, serta mengembangkan 







diantaranya adalah untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka.Hal ini diperkuat 
oleh White & Rogers (2000), Smock (2003) bahwa faktor sosial ekonomi menjadi 
faktor yang diharapkan wanita dalam pernikahan. Wanita yang telah bekerja 
sebelum menikah biasanya akan terus melanjutkan bekerja setelah ia menikah 
karena kotnibusi wanita dalam hal pendapatan keluarga menjadi hal penting yang 
dapat meningkatkan keutuhan rumah tangga. 
 Ketika wanita memilih untuk menjalani sebuah pekerjaan (karier) terutama 
bagi wanita yang sudah menikah, ia akan memilih peran ganda yang dapat 
menimbulkan persoalan yang lebih rumit. Peran ganda bagi wanita karier 
bukanlah situasi yang mudah untuk diselesaikan.Akan tetapi, keadaanlah yang 
membuatnya harus menjalani peran dua sekaligus. 
 Menurut Oetomo (2007), Munandar (2010) menjelaskan bahwa wanita 
karier mengacu pada sebuah profesi. Karier adalah karya.Jadi ibu rumah tangga 
sebenarnya adalah seorang wanita karier.Namun wanita karier adalah wanita yang 
bekerja di luar kariernya sebagai ibu rumah tangga.Wanita karier adalah wanita 
yang berkecimpung di dalam kegiatan profesi (usaha dan perusahaan) wanita yang 
berkarier merupakan wanita yang melakukan pekerjaan sesuai bidang ilmu dan 
keahliannya. Sementara itu penelitian lain diantaranya Afrina & Nurhamlin 
(2014) dan Septi Latifa Hanum (2017) menjelaskan bahwa ibu rumah tangga yang 
memiliki peran ganda disebabkan karena himpitan ekonomi seperti tanggungan 
keluarga yang banyak dan besarnya biaya pendidikan anak. Hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa meskipun berperan ganda ibu rumah tangga juga 







kiat-kiat khusus dalam mengelolah pendapatan yang diamanahkan suami agar 
keluarga menjadi sejahtera. 
 Pembagian peran dan juga tugas rumah tangga yang adil antara suami dan 
istri terkadang masih dipengaruhi oleh cara pandang masyarakat mengenai peran 
gender yang cenderung memposisikan wanita untuk selalu berperan di wilayah 
domestik. Dalam pola pembagian peran dalam keluarga dipengaruhi oleh banyak 
faktor seperti kebijakan pemerintah yang tertuang dalam berbagai peraturan, 
faktor pendidikan, faktor nilai-nilai dimana status perempuan dalam kehidupan 
sosial banyak hal yang masih mengalami diskriminasi dengan masih kuatnya 
nilai-nilai tradisional dimana perempuan kurang memperoleh akses terhadap 
pendidikan, pekerjaan, dan pengambilan keputusan. Kemudian faktor budaya 
khususnya budaya patriarki, dan faktor lingkungan yakni adanya pandangan 
masyarakat yang ambigu. 
 Pada dasarnya bagi perempuan Indonesia, khususnya bagi perempuan 
yang tinggal di daerah tertinggal dan berekonomi miskin peran ganda bukanlah 
sesuatu hal yang baru.Bagi perempuan peran ganda ini sebenarnya sudah di 
tanamkan oleh para orang tua sejak mereka masih berusia muda dimana para 
remaja putri tidak bisa bermain dengan bebas seperti layaknya remaja lainnya 
karena mereka terbebani dengan kewajiban bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga mereka sendiri. 
 Usaha untuk meningkatkan peranan dan sumbangan wanita dalam 
pembangunan, termasuk juga dalam menunjang perekonomian keluarga, ternyata 







sehingga terpenuhi kebutuhan spiritual dan materil.Potensi wanita yang cukup 
besar jumlahnya itu mempunyai arti dan mengambil bagian secara aktif baik 
dalam pembangunan dan meningkatkan perekonomian keluarga. 
 Kemajuan jaman sering pula diiringi dengan berkembangnya informasi 
dan tingkat kemampuan intelektual manusia. Peran perempuan dalam kehidupan 
pun terus mengalami perubahan untuk menjawab tantangan jaman, tak terkecuali 
mengenai peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan dan status sosial  
keluarga dalam masyarakat. Perempuan tidak tidak sekedar hanya sebagai 
perhiasan rumah, tetapi juga mempunyai peran dalam keluarga.kemandirian 
perempuan pun tidak dapat dilepaskan dari perannya sebagai ibu dan istri, 
perempuan pun dianggap sebagai makhluk yang baik. Tak jarang perempuan 
mempunyai tingkat penghasilan yang lebih memadai untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga disbanding suaminya.Dengan pendapatan yang diperoleh, dapat 
dikatakan bahwa perempuan ikut serta dalam upaya untuk keluar dari kemiskinan 
guna untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
 Banyak persoalan atau masalah yang dialami oleh para wanita (ibu rumah 
tangga) yang bekerja diluar rumah, seperti mengatur waktu dengan suami dan 
anak hingga mengurus tugas-tugas rumah tangga dengan baik.Akan tetapi ada 
juga yang menikmati peran gandanya, namun ada yang merasa kesulitan hingga 
akhirnya persoalan-persoalan rumit kian berkembang dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Keluarga merupakan suatu  unit terkecil dalam suatu masyarakat yang 







yang ikut gabung. Anggota keluarga adalah bagian terpenting dalam rumah tangga 
karena merupakan sumber daya manusia yang harus dikerahkan untuk 
mendapatkan penghasilan dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 
Keadaan suatu rumah tangga yang serba kekurangan akan menggerakkan anggota 
rumah tangga bekerja untuk menambah penghasilan. 
 Permasalahan utama ada pada kurangnya pendapatan yang dihasilkan oleh 
keluarga.Suatu keluarga dikatakan sejahtera jika keadaan keluarganya makmur, 
sehat, dan damai, dimana indikatornya adalah aspek fisik, pendapatan, kesehatan, 
pendidikan, dan sosial ekonomi. Keluarga juga berfungsi sebagai yang 
bertanggung jawab dalam menjaga, menumbuhkan, dan mengembangkan. 
Pendapatan keluarga yang rendah dapat menyebabkan kesejahteraan keluarga 
menjadi berkurang. 
 Kurangnya pendapatan keluarga ini sangatlah memicu bagi para istri untuk 
turut mendampingi suami mencari nafkah. Berbeda dengan anggapan umum 
masyarakat, seorang wanita dianggap tabu atau menyalahi kodratnya sebagai 
seorang wanita apabila terlalu sering keluar rumah. Terlebih lagi apabila keluar 
rumah tanpa memperhatikan alasan mengapa dan untuk apa perbuatan itu 
dilakukan. 
 Pendapatan para istri yang memilih untuk berdagang tidak menentu, 
pedagang sayur biasanya mendapatkan Rp500.000 sampai Rp1.000.000 tiap 
harinya.Keuntungan yang didapat tergantung seberapa banyak pembeli yang 







merah, bulan puasa, menjelang lebaran dan saat tahun baru.Para pedagang 
biasanya mendapatkan keuntungan yang lebih dihari-hari tersebut. 
 Beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial 
ekonomi seseorang dalam masyarakat yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 
tingkat pendapatan, keadaan rumah tangga, tempat tinggal, kepemilikan kekayaan, 
jabatan dalam organisasi, dan aktivitas ekonomi.Faktor-faktor tersebut adalah 
faktor yang menentukan social ekonomi dalam masyarakat. 
 Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar hanyak untuk menuntut 
persamaan hak tetapi sebagai perempuan ia juga menyatakan fungsinya yang 
mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat di Indonesia. Secara umum 
alasan perempuan untuk bekerja adalah hanya untuk membantu ekonomi 
keluarga. Dimana keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-
harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat, akan tetapi pendapatan keluarga 
yang cenderung tidak meningkat yang dimana akan berakibat pada terganggunya 
stabilitas perekonomian keluarga. Maka dengan melihat kondisi inilah yang 
mendorong ibu rumah tangga yang sebelumnya hanya menekuni sector domistik 
(mengurus rumah tangga), kemudian ikut berpartisipasi dalam menopang 
perekonomian keluarga. 
 Al-Qur‟an mengakui adanya perbedaan jenis kelamin (biologis) antara 
laki-laki dan perempuan (QS. Ali Imran: 36). Tetapi perbedaan ini tidak berarti 
ketidaksetaraan dalam status jenis kelamin.Sebagai kitab yang progresif, egaliter 
dan humanistik, al-Qur‟an memandang sejajar antara laki-laki dan perempuan.Hal 







dan perempuan dari jenis yang sama (QS. AN-Nisaa‟:1). Oleh karena itu 
“mustahil dari jenis yang satu lahir makhluk yang berbeda (tidak sejajar).” 
Dengan demikian laki-laki dan perempuan memiliki status yang sama (sejajar) 
dan tidak ada yang lebih unggul satu atas lainnya. (QS. Al-Isra‟, 17:70) 
menyatakan: 
                               
         
 
Terjemahannya : 
Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan.Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 
 
 Dalam Al-qur‟an dijelaskan bahwa “kaum laki-laki memperoleh bagian 
dari hasil usaha mereka dan kaum perempuan memperoleh pula bagian dari usaha 
mereka.” Al-Qur‟an menegaskan bahwa lakilaki dan perempuan sama-sama 
berhak memperoleh pekerjaan yang layak, sehingga mereka juga memperoleh 
upah kerja yang layak pula. 
 Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa al-Qur‟an telah mengangkat 
derajat perempuan menuju singgasana kesetaraan dengan kaum laki-
laki.Alasannya, pertama sebagaimana ditunjukkan oleh ayat diatas, al-Qur‟an 
memberikan tempat yang sangat terhormat kepada seluruh manusia laki-laki 
maupun perempuan. Kedua, sebagai norma, al-Qur‟an membela prinsip-prinsip 
kesetaraan dalam status dan jenis kelamin. Fungsi-fungsi biologis harus dibedakan 







raja di dalam keluarga, masyarakat, organisasi, serta di tempat mereka bekerja, 
dan perempuan sebagai batur (pembantu), tetap kukuh dan tak tergoyahkan.Dalam 
agama Islam perempuan dibolehkan bekerja selama pekerjaannya itu tidak 
menyampingkan keluarga, telah dijelaskan dalam kitab Al-Qur‟an (Al-rijaalu 
qawwamuna al anisa‟). 
 Berdasarkan hal ini maka penulis hendak meneliti persoalan ini, yang 
berjudul “Peran Istri Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Rumah 
tangga (Studi Kasus Pada Pedagang Di Pasar Minasa Maupa Sungguminasa 
Gowa) “  
B. Rumusan Masalah   
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan 
dalam bentuk pertanyaan sebagaimana fokus penelitian yakni : 
1. Bagaimana peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian rumah 
tangga ? 
2. Bagaimana faktor ekonomi dan faktor sosial mempengaruhi peran istri 
dalam upaya meningkatkan perekonomian rumah tangga ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian  
rumah tangga. 
2. Untuk mengetahui faktor ekonomi dan sosial yang mempengaruhi peran 







D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun manfaat praktis. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain : 
1. Secara teoritis, Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai peran istri dalam pengembangan ekonomi . 
2. Kegunaan Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 
PemerintahKabupaten Gowa, khususnya dalam hal pemberdayaan perempuan. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendalaman pengetahuan, 
sebagaireferensi dan kontribusi bagi pihak lain yang ingin mengetahui 
mengenaiperan istri dalam pengembangan ekonomi. 
3. Manfaat bagi peneliti sendiri 
a) Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti terutama yang 
berhubungan dengan bidang kajian yang termasuk dalam penelitian ini yaitu 
tentang peran istri dalam membantu perekonomian rumah tangga atau 
keluarga. 
b) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi wahana yangbermanfaat dalam 






A. Penawara Tenaga Kerja 
Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi dari upah, sehingga jumlah 
tenaga kerja yang ditawarkan akan dipengaruhi oleh tingkat upah. Penawaran 
tenaga kerja dipengaruhi oleh keputusan seseorang apakah dia mau bekerja atau 
tidak. Keputusan ini tergantung pula pada tingkah laku seseorang untuk 
menggunakan waktunya, apakah digunakan untuk bekerja, atau digunakan untuk 
kegiatan lain yang sifatnya santai (tidak produktid tetapi konsumtif), atau 
merupakan kombinasi keduanya. Apabila dikaitkan dengan tingkat upah, maka 
keputusan untuk bekerja seseorang akan dipengaruhi pula dengan tinggi 
rendahnya penghasilan seseorang. Maksudnya, apabila penghasilan tenaga kerja 
relatif sudah cukup tinggi, maka tenaga kerja tersebut cenderung untuk 
mengurangi waktu dialokasikan untuk bekerja (Sumarsono, 2003). 
Gambar 2.1 









     
Sumber : Malmun Sholeh (2007) 
Jam yang disediakan 




Dapat dilihat pada gambar 2.1 bahwa kurva penawaran tenaga kerja 
mengalami pergeseran setiap kali masyarakat mengubah jumlah jam kerja sesuai 
keinginan mereka pada tingkat upah tertentu. Sampai dengan jumlah jam kerja, 
waktu yang disediakan untuk bekerja bertambah sehubungan pertambahan tingkat 
upah. Sesudah mencapai jumla jam kerja, maka seseorang akan mengurangi jam 
kerjanya bila tingkat upah yang dinamakan Backward Bending Suppl Curve atau 
kurva penawaran tenaga kerja yang membalik hanya dapat terjadi pada penawaran 
tenaga kerja yang bersifat perseorangan. Hal ini berbeda dengan hubungan antar 
tingkat upah dan penawaran tenaga kerja secara keseluruhan. Dalam 
perekonomian yang lebih luas, semakin tingginya tingkat upah maka akan 
mendorong banyaknya orang untuk masuk ke pasar kerja. Orang-orang yang 
tadinya tidak mau bekerja pada tingkat upah yang rendah akan bersedia dan ikut 
serta dalam mencari pekerjaan pada tingkat upah yang lebih tinggi (Mahendra, 
2014). 
Pendapat lain dikemukakan oleh (Simanjuntak, 1998) mendefinisikan 
penawaran tenaga kerja merupakan jumlah usaha atau jasa kerja yang tersedia 
dalam masyarakat untuk menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan menurut 
(Arfida, 2003) penawaran tenaga kerja adalah fungsi yang menggambarkan 
hubungan antara tingkat upah dengan jumlah barang yang ditawarkan. Penawaran 
tenaga kerja dalam jangka pendek merupakan suatu penawaran tenaga kerja bagi 
pasar dimana jumlah tenaga kerja keseluruhan yang ditawarkan bagi suatu 
perekonomian dapat dilihat sebagai hasil pilihan jam kerja dan pilihan partisipasi 




merupakan konsep penyesuaian yang lebih lengkap terhadap perubahan- 
perubahan kendala, penyesuaian-penyesuaian tersebut dapat berupa perubahan- 
perubahan partisipasi tenaga kerja maupun jumlah penduduk. 
Jangka pendek dalam penawaran tenaga kerja yaitu jangka waktu dimana 
individu dalam penduduk yang telah tertentu jumlahnya tidak dapat mengubah 
jumlah modal manusia. Sehingga asumsi yang digunakan ketrampilan dari 
individu telah tertentu. Selanjutnya, menutup kemungkinan terhadap penyesuaian- 
penyesuaian yang lain, seperti migrasi yang memungkinkan individu dapat 
melakukan perubahan upah. Sedangkan jangka panjang dalam penawaran tenaga 
kerja yaitu penyesuaian yang dilakukan individu untuk memaksimalkan utilitas 
dalam jumlah tenaga kerja yang mereka sediakan apabila kendala upah pasar dan 
pendapatan mengalami perubahan. Suatu penyesuaian akan bersifat jangka 
panjang dalam perubahan-perubahan partisipasi tenaga kerja. Terutama terdapat 
penambahan yang besar dalam tingkat partisipasi angkatan kerja di kalangan 
wanita yang telah menikah dan penurunan dalam tingkat partisipasi kaum pekerja 
yang berusia lanjut, berusia anak-anak, dan berusia lebih muda. Penyesuaian 
lainnya ialah dalam bentuk jumlah penduduk. Suatu analisis jangka panjang 
tentang penawaran tenaga kerja menjajaki hubungan antara kesuburan (fertilitas) 
dan perubahan jangka panjang dalam upah pasar pendapatan. 
B. Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Menurut Islam 
 Keluarga adalah inti dari masyarakat, dengan kata lain keluarga adalah 
masyarakat yang terkecil yang terdiri dari Suami, Istri dan Anak. Keluarga yang 




baik tentunya dibangun oleh perempuan-perempuan yang baik, tangguh, sabar dan 
adanya kerjasama yang harmonis antara Suami, Istri dan anak-anak. 
 Peran dan tugas perempuan dalam keluarga secara garis besar dibagi 
menjadi 3, yaitu: 
1. Peran perempuan sebagai ibu 
Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar 
pengaruhnya adalah ibu.Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-
anaknya walaupun tentunya keikutsertaan bapak tidak dapat diabaikan 
begitu saja.Ibu memainkan peran yang penting didalam mendidik anak-
anaknya, terutama pada masa balita.Pendidikan dalam keluarga dapat 
berarti luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, 
psikologis, dan sosial. 
2. Peran perempuan sebagai istri 
Berbicara masalah peran ibu sebagai istri pendamping suami tentunya 
tidak lepas dari peran ibu sebagai ibu rumah tangga.Istri sebagai teman 
hidup, teman dalam artian istri dapat menjadi teman yang bisa diajak 
diskusi tentang masalah yang dihadapi suami.Istri sebagai penasehat yang 
bijaksana, sebagai manusia biasa suami tidak dapat luput dari kesalahan 
yang kadang tidak disadarinya.Maka istri memberikan himbauan agar 
suami dapat berjalan di jalan yang benar.Kemudian istri sebagai 
pendorong suami, sebagai manusia sumai juga membutuhkan kemajuan 
dibidang pekerjaannya.Disini peran istri dapat memberikan dorongan atau 




3. Peran perempuan dalam masyarakat 
Wanita sebagai manusia tidak dapat melepaskan diri dari keterikatannya 
dengan manusia lain. Seperti yang kita ketahui bahwa pada dasarnya 
berhubungan dengan indivuidu lain merupakan suatu usaha manusia untuk 
memenuhi kebutuhan sosialnya. Suatu kenyataan bahwa dewasa ini 
keikutsertaan wanita dalam mencapai tujuan pembangunan sangat 
diharapkan.Berbagai peran dan tugas ditawarkan bagi wanita, dalam hal 
ini tentunya lita harus selalu selektif jangan sampai terkecoh sehingga lupa 
pada kodratnya. 
C. Anjuran Perempuan Bekerja Dalam Islam 
 Wanita karir adalah wanita yang memasuki dunia usaha atau pekerjaan 
dan menghabiskan lebih banyak waktunya diluar rumah atas tujuan tertentu 
misalnya mencari nafkah keluarga, menyalurkan bakat, dan mengaplikasikan ilmu 
serta keahlian yang dimilikinya.Isu wanita karier atau wanita yang bekerja 
bukanlah merupakan hal baru dalam masyarakat saat ini. Dalam alqur‟an juga 
dijelaskan bahwa setiap manusia hendaknya mencari rezeki dengan cara bekerja 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah SWT berikut ini: 
                               
     
Terjemahannya: 
“ apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 






 Dari ayat tersebut dapat difahami, setiap manusia termasuk wanita berhak 
untuk bekerja dan mendapatkan ganjaran yang setimpal apa yang mereka 
kerjakan. Sehingga dalam islam hukum wanita yang bekerja adalah mubah atau 
diperbolehkan. 
 Bagi beberapa ulama berikut ini adalah beberapa pendapat ulama tentang 
hukum wanita bekerja dalam islam diluar rumah: 
a. Mubah atau diperbolehkan 
Golongan ulama ini berpendapat bahwa islam tidak melarang wanita 
bekerja di luar rumah, asalkan memahami syarat-syarat yang membolehkan 
wanita bekerja dan mereka dapat memenuhinya. Adapun syarat-syarat yang 
memperbolehkan wanita bekerja di luar rumah adalah sebagai berikut 
sebagaimana dijelaskan oleh Abd al-Rabb Nawwab al-bin: 
1. Menutup aurat 
2. Menghindari fitnah 
3. Mendapat izin dari orangtua, wali atau suami bagi wanita yang telah 
menikah 
4. Tetap menjalankan kewajibannya di rumah 
5. Pekerjaannya tidak menjadi pemmimpin bagi kaum lelaki 
b. Haram  
Adapun ulama lain berpendapat bahwa wanita karir tidak sesuai dengan 
ajaran islam karena pada hakikatnya wanita harus bekerja dalam rumah untuk 
mengurus keluarga dan anak-anaknya. Para ulama berpendapat demikian 




melupakan tugas dan kewajibannya dalam rumah tangga dan terkadang jika ia 
memiliki penghasilan yang lebih dari suaminya ia akan merasa lebih baik dan 
memicu sikap durhaka pada suami. 
c. Wajib 
Hukum wanita bekerja dalam islam dapat menjadi wajib apabila tidak ada 
orang lain dalam keluarga yang dapat menafkahinya seperti orangtua yang sakit 
atau lanjut usia dan tidak ada anak lain yang dapat mencari nafkah. Adapun 
seorang istri juga dapat mencari nafkah menggantikan suaminya apabila suaminya 
sakit dan tidak mampu lagi untuk bekerja. 
D. Motif Perempuan Bekerja 
Motif wanita bekerja yaitu faktor ekonomi dan faktor sosial. Ada beberapa 
hal yang menyebabkan perempuan berperan dalam perekonomian keluarga yaitu 
karena ada dukungan dari pihak suami karena penghasilannya tidak dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga, faktor budaya, faktor sosial, faktor dimana 
perempuan bersosialisasi sesuai dengan norma yang ada di masyarakat. 
Menurut Rozalinda (2013), menyebutkan bahwa motif tingginya 
keterlibatan perempuan bekerja adalah: 
a. Kebutuhan finansial 
Kondisi ekonomi keluarga seringkali memaksa perempuan untuk ikut 
bekerja menambah penghasilan keluarga. Sering kali kebutuhan rumah tangga 
yang begitu besar dan mendesak, membuat suami dan istri harus bekerja untuk 
bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi tersebut membuat istri tidak 




b. Kebutuhan sosial-reasional 
Wanita memilih untuk bekerja karena mempunyai kebutuhan sosial 
relasional yang cukup tinggi. Tempat kerja mereka sangat mencukupi kebutuhan 
mereka tersebut. Dalam diri mereka tersimpan suatu kebutuhan akan penerimaan 
sosial akan adanya identitas sosial yang diperoleh melalui komunitas kerja. 
Bergaul dengan rekan-rekan di kantor menjadi agenda yang lebih menyenangkan 
dari pada tinggal dirumah. 
c. Kebutuhan aktualisasi diri 
Abraham Maslow pada tahun 1960 mengembangkan teori hirarki 
kebutuhan, yang salah satunya mengungkapkan bahwa manusia mempunyai 
kebutuhan akan aktualisasi diri, dan menemukan makna hidupnya melalui 
aktivitas yang dijalaninya. 
Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat digunakan dalam menemukan 
makna hidupnya. Dengan berkarya, berkreasi, mencipta,, mengekspresikan diri, 
membagikan ilmu dan pengalaman, menemukan sesuatu menghasilkan sesuatu 
serta mendapatkan penghargaan, penerimaan prestasi adalah bagian dari proses 
pencapaian pemenuhan diri melalui profesi maupun karier. Ia merupakan suatu 
pilihan yang banyak diambil oleh para perempuan di zaman sekarang terutama 
dengan mangkin terbukannya kesempatan yang sama pada perempuan untuk 
meraih jenjang karir yang tinggi. 
Cukup banyak ayat Al-Qur‟an maupun hadis Nabi yang memberikan 
pemahaman esensial: bahwa Islam mendorong wanita maupun pria untuk 
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Terjemahannya: 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) 
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, 
dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa dalam beribadah maupun berkarya, 
wanita memperoleh imbalan dan pahala yang tidak berbeda dengan pria. Islam 
tidak membedakan pengakuan dan apresiasi terhadap kinerja atas dasar jenis 
kelamin. Bahkan ditegaskan bahwa prestasi akan dicapai jika usaha dilakukan 
secara maksimal disertai do‟a. Dengan demikian, jelaslah kiranya bahwa wanita 
bisa berkarier dan dapat mencapai prestasi sama dengan pria atau bahkan 
melebihinya bergantung pada usaha dan doanya. 
Bagi wanita yang sejak sebelum menikah sudah bekerja karena dilandasi 
oleh kebutuhan aktualisasi diri yang tinggi, maka ia akan cenderung kembali 
bekerja setelah menikah dan mempunyai anak. Mereka merasa bekerja dan 
pekerjaan adalah hal yang sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 
aktualisasi diri, menyokong sense of self dan kebanggan diri selain mendapatkan 
kemandirian secara finansial. 
E. Kontribusi Perempuan Bekerja 
Menurut Rozalinda dalam artikelnya yang berjudul peran waqaf dalam 




kontribusi secara ekonomi bagi keluarga manakala penghasilan suami tidak 
mencukupi atau bahkan bila suami tidak bekerja. Bagi Negara, kontribusi 
perempuan diberikan karena ikut serta menngkatkan pendapatan perkapita serta 
meningkatkan daya beli masyarakat sehingga secara keselurhan ikut serta 
meningkatkan perekonomian secara makro. 
Perempuan bekerja memiliki kontribusi di berbagai aspek dengan 
penghasilan yang kecil para perempuan pembuat dan penjual kue harus membagi 
penghasilannya tersebut, Harus membagi penghasilannya tersebut kedalam sektor-
sektor penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
Pertama yaitu aspek pendidikan untuk anak-anaknya supaya mendapat 
pendidikan yang layak. Perempuan juga mengajarkan terhadap anak-anak mereka 
dari lingkungan dalam rumah dahulu. Seperti mengajarkan tata krama, norma-
norma yang ada di dalam masyarakat dan mengajarkan etika sopan sntun.Jika 
pendidikan yang lebih luas para perempuan menyerahkan anak-anak mereka ke 
sekolah dengan harapan dan kayakinan bahwa anak-anaknya akan mendapatkan 
pendidikan dan pengetahuan umum dan bersifat luas. Motivasi orang tua kepada 
anak-anak yang kuat melahirkan hubungan emosional antara orang tua dan anak. 
Jika hubungan sosialnya bersifat relatif tetap, maka orang tua melakukan proses 
pendidikan yang relative lama. Hal tersebut dapat mempengaruhi proses 
pendidikan dalam keluarga.  
Perempuan bekerja harus mempunyai waktu untuk mengajarkan hal-hal 
yang terbaik untuk anak-anaknya, walaupun para perempuan ini sibuk dengan 




anaknya menjadi anggota masyarakat yang mempunyai kompetensi sesuai dengan 
kemampuan yang dimliki sang anak. 
Kedua adalah aspek kesehatan untuk seluruh anggota keluarga, terutama 
adalah anak-anak. Perempuan tidak terlalu memperdulikan kesehatan mereka, 
selama mereka masih mampu bekerja mereka tidak akan pergi kedokter hanya 
untuk sekedar periksa kesehatannya.  
Aspek sosial, para perempuan harus pintar-pintar memutar arus perputaran 
penghasilannya untuk berbagai sector agar dapat mencukupi kebutuhan sehari-
harinya. Yang terakhir aspek ekonomi, para perempuan berkontribusi dalam aspek 
ekonomi dinilai dari keuletannya dalam bekerja dan berusaha dalam menyisihkan 
pendapatan mereka. 
Menurut Pinka Wima (2018), kerja mempunyai manfaat positif baik bagi 
sang ibu bekerja maupun bagi keluarga. Beberapa manfaat wanita bekerja adalah : 
1. Bisa membantu perekonomian keluarga, kebutuhan rumah tangga bisa 
disangga berdua. Memang sebagai kepala keluarga, suami memiliki 
tanggungjawab untuk memenuhi seluruh kebutuhan anak dan istrinya. 
Namun, di zaman yang sudah modern ini, posisi wanita dan pria sudah 
setara. Banyak pekerjaan yang bisa dilakukan oleh ibu rumah tangga. 
2. Tetap berusaha mandiri, jika terjadi hal yang tidak diinginkan maka kamu 
sudah punya simpanan. Tidak ada yang tahu akan seperti apa keadaan 
rumah tangga kamu nanti, punya penghasilan sendiri bisa membantu 




punggung tunggal. Namun, jika sang istri bekerja kondisi ekonomi 
keluarga bakal tetap aman seketika sang suami mendadak sakit. 
3. Bangga karena bisa membeli barang apapun yang kamu mau tanpa harus 
selalu minta ke suami.  Ada kebanggan tersendiri yang akan dirasakan 
ketika istri bekerja dan memiliki gaji. Ketika ingin membeli barang, kamu 
bebas membelinya. Tak perlu ada rasa takut atau sungkan jika akan 
mengganggu cash flow keuangan rumah tangga. 
4. Punya penghasilan sendiri sukses mendongkrak rasa percaya diri, kamu 
percaya kepada kemampuan dirimu sendiri. Jika rasa percaya diri bakal 
makin naik. Bekerja dan memiliki penghasilan sendiri membuatmu bangga 
terhadap diri sendiri karena bisa menjalankan dua tanggungjawab 
sekaligus. 
5. Ada kepuasan tersendiri yang bakal kamu rasakan saat bekerja dan ikut 
andil dalam perekonomian keluarga. Menggunakan uang hasil keringat 
sendiri untuk membeli barang yang kamu butuhkan sekaligus bisa 
membantu perekonomian keluarga tentu bakal membawa kepuasan 
tersendiri. Kamu puas karena bisa menjalankan peran sebagai ibu rumah 
tangga sekaligus tetap produktif di dunia kerja. Selain itu, orang-orang 
disekitarmu tentu akan tambah respek dan menaruh hormat pada sepak 
terjangmu selama ini. 
6. Bekerja membuatmu dituntut belajar hal baru, skill dan pengetahuanmu 
bakal selalu terasah terus.  Tetap bekerja membuatmu akan belajar banyak 




kamu jadi pribadi yang lebih multitasking. Kamu bisa menjalankan 
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga sekaligus ibu yang bekerja. 
7. Tidak merasa bosan, kamu juga jadi tetap punya relasi di dunia kerja. 
Bekerja membuatmu terus produktif. Selain ada kepuasan tersendiri dan 
bisa menikmati uang gaji, kamu juga bisa mempertahankan relasi. Kamu 
tidak merasakan kesepian karena selalu dirumah tiap waktu. 
F.  Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang dilakukan oleh Septi (2017), tentang Peran Ibu Rumah 
Tangga Dalam Membangun kesejahteraan Keluarga. Tujuan dari penelitiannya 
adalah untuk mengetahui bagaimana peran yang dilakukan oleh ibu rumah tangga 
terkait kontribusinya dalam membangun kesejahteraan keluarga. Dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh menggunakan 
wawancara terhadap 6 informan di desa Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah menunjukkan bahwa ibu rumah tangga memiliki 
kiat-kiat khusus dalam mengelolah pendapatan yang diamanahkan suami agar 
keluarga menjadi sejahtera. Selain itu, tidak jarang pula ibu rumah tangga yang 
mencari pekerjaan untuk menambah pendapatan keluarga dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, upaya untuk 
menyejahterahkan keluarga tidak semata-mata bergantung kepada kemampuan 
suami dalam mencari nafkah, tetapi juga ada peran istri yang secara bersama-sama 
membangun kesejahteraan keluarga. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Dyah (2015), tentang Pembagian Peran 




adalah mendeskripsikan pembagian peran dalam keluarga pada pasangan suami 
istri jawa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologis. Subjek 
penelitian ini terdiri dari enam pasangan suami istri dari etnis jawa yang 
bertempat tingal disurakarta. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
wawancara semi terstruktur. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. Hasil penelitian tersebut adalah pasangan suami istri berbagi peran 
dalam tiga area yakni pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan keluarga, 
dan pengasuhan anak. Proses pelaksanaan peran-peran tersebut bersifat fleksibel. 
Suami lebih banyak berperan dalam hal pengambilan keputusan sedangkan istri 
dalam pengelolaan keuangan dan pengasuhan anak. Dapat disimpulkan bahwa 
ajaran rukun tetap menjadi pedoman dalam hubungan pasangan suami istri di 
dalam keluarga jawa. 
 Penelitian yang dilakukan Maulana (2015), yaitu Peran Istri Nelayan 
Dalam Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran istri nelayan dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga 
menurut jenis pekerjaan yang dilakukan dan pendapatan yang diperoleh serta 
besarnya sumbangan pendapatan tersebut untuk meningkatkan pendapatan rumah 
tangga. Penelitian dilakukan pada tahun 2013 di desa Penjajab, Kabupaten 
Sambas. Metode penelitian menggunakan metode survey. Pengambilan responden 
dilakukan secara purposive sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar istri nelayan di desa penjajab 
memiliki pekerjaan sebagai pengolah produk perikanan (kerupuk, ikan kering dan 




Kontribusi pendapatan istri terhadap total pendapatan rumah tangga adalah 
sebesar 24,04%. Pekerjaan yang dilakukan oleh istri dan kepala keluarga dalam 
rumah tangga nelayan memiliki karakteristik yang sama, sangat tergantung pada 
musim. Hal ini dikarenakan bahan baku ikan olahan berasal dari hasil tangkapan 
suami. Meningkatkan partisipasi istri dan anggota keluarga dalam bekerja 
merupakan salah satu usaha strategis saat ini untuk meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Siti (2016), yaitu Peran Ganda Wanita 
Karier. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yakni penelitian yang 
kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literature atau penelitian 
yang difokuskan pada bahan-bahan pustaka. Sumber data diperoleh dari berbagai 
karya tulis seperti buku, majalah, artikel, yang secara langsung atau tidak 
membahas persoalan yang teliti. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analistik, 
yaitu mengelolah dan mendeskripsikan data yang dikaji dalam tampilan data yang 
lebih dapat dipahami dan menganalisis data tersebut. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis gender, yakni alat analisis untuk 
memahami realitas sosial. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan konten analysis. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pro dan kontra terjadi di masyarakat 
tentang hukum wanita karier, urgensi wanita karier hingga dampak yang 
ditimbulkan dari adanya wanita karier. Masyarakat mulai membuka diri untuk 
wanita karier dengan mengatakan bahwa perempuan karier diperbolehkan oleh 




masih khawatir terhadap wanita karier, karena banyak kasus wanita karier 
seringkali tidak dapat menyeimbangkan antara perannya di dalam rumah dan di 
dalam pekerjaan yang pada akhirnya berdampak pada kegagalan di dalam salah 
satu peran tersebut, atau bahkan kedua-duanya. Seorang wanita karier harus dapat 
mengatasi persoalan konflik keluarga dan pekerjaan yang seringkali bertentangan 
dengan satu sama lainnya, 
 Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng (2008), yaitu Peran Aktif Wanita 
Dalam Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Miskin. Metode penelitian yang 
digunakan adalah definisi operasional variable. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data primer, yang berupa data pekerja wanita sebagai pemecah batu di 
Desa Pucang anak Kecamatan Tugu Trenggalek. Populasi dalam penelitian ini 
adalah wanita pemecah batu di Desa Pucang anak Kecamatan Tugu Trenggalek. 
Sampel diambil secara dengan menggunakan metode pureposive random 
sampling. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pucang anak Kecamatan Tugu 
Trenggalek. Penentuan lokasi ini didasari bahwa daerah ini tanahnya relative 
kurang subur dengan topografi yang berbukit-bukit serta tanah pertaniannya 
relative sempit. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner 
terbimbing, wawancara  mendalam, dan observasi langsung. Dan teknik analisis 
data yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan 
melakukan penalaran logis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendapatan yang diterima oleh pekerja wanita tersebut menurut mereka dirasakan 
sudah cukup. Kontribusi pendapatan pekerja wanita terhadap pendapatan suami 




keluarga. Para wanita pemecah batu ini rata-rata bekerja sebagai pemecah batu 
sehari selama 5 sampai dengan 8 jam (73.33%). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Indah (2016), yaitu Peran Wanita Dalam 
Menunjang Perekonomian Rumah Tangga KeluargqaQa Petani Tradisional Untuk 
Penanggulangan kemiskinan Di Desa Kuwil Kecamatan kalawat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengkaji peran wanita dalam menunjang 
perekonomian rumah tangga keluarga. penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, yaitu memberikan uraian yang berisi penejelasan tentang fakta-fakta, 
lukisan-lukisan atau gambaran tentang hal-hal mengenai keadaan sasaran 
penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan 
menggambarkan tentang peran wanita dalam menunjang perekonoman rumah 
tangga petani tardisional. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
berdasarkan profil Desa Kuwil, diperoleh gambaran bahwa jika dilihat dari latar 
belakang social ekonomi masyarakat di Desa Kuwil 49% adalah masyarakat 
miskin yang tidak memiliki pekerjaan tetap, walaupun secara keseluruhan 
masyarakat Desa Kuwil memiliki lahan pertanian atau perkebunan. Ternyata hasil 
pengamatan dilapangan, sebagian besar kondisi keluarga petani tradisional di 
Desa Kuwil dapat digolongkan miskin jika dilihat dari rumah dengan ukuran kecil 
(rata-rata 6x5 m) dan terbuat dari dinding bambu dan kayu. Dari hasil wawancara 
mendalam dengan para istri petani tradisional di Desa Kuwil, ternyata mereka 
melakukan peran bukan hanya untuk bekerja yang berkaitan dengan kedudukan 
dan kewajiban sebagai ibu rumah tangga saja. Dari hasil wawancara tentang 




tidak hanya mengandalkan pendapatan suami yang rata-rata dari hasil menjadi 
buruh tani hanya memperoleh pendapatan Rp.50.000,- s/d Rp.60.000,- jika 
dihitung dalam perbulannya dapat diperkirakan, misalnya 30 x Rp.50.000,- maka 
diperoleh pendapatan Rp.1.500.000,- s/d Rp.2.250.000,-. Ternyata dari hasil 
wawancara, pendapatan rumah tangga mereka tidak menentu karena adanya 
kendala khusus, seperti tidak memiliki lahan sendiri. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kharisun (2014), yaitu karakteristik dan 
peran istri nelayan dalam pendapatan keluarga nelayan di kota pekalongan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik dan peran istri 
nelayan di kota pekalongan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan istri 
nelayan di kota pekalongan serta menganalisis upaya istri nelayan dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga nelayan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa karakteristik istri nelayan bekerja sebagai pedagang 50%, 
buruh 13.33%, serta peran istri nelayan dalam kontribusi pendapatan keluarga 
nelayan rata-rata 36,02%. Dnegan adanya kebutuhan yang semakin besar, maka 
istri nelayan semakin termotivasi untuk bekerja. 
 Penelitian yang dilakukan oleh dewanti (2016), yaitu peranan wanita 
pedagang sayuran terhadap pendapatan keluarga di pasar pinasungkulan 
karombasan manado. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi wanita pedagang sayuran dalam menunjang pendapatan keluuarga. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan juli- oktober 2015 di pasar pinasungkulan 
karombasan manado. Pengambilan data berupa data primer dan sekunder. Hasil 




karombasan pernah mengecap pendidikan SD dan mereka semuanya menamatkan 
pendidikan mereka sebagian besar tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya. Wanita pedagang sayuran yang ,menjadi obyek penelitian adalah 
wanita yang sudah menikah dan masih bersuami. Pendapatan suami yang rendah 
sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga mendorong istri untuk turut 
bekerja, selain itu karena ingin memanfaatkan waktu yang ada. 
 Penelitian yang dilakukan oleh  richel (2020), yaitu analisis kontribusi 
pekerja wanita sebagai pedagang di pasar tradisional, pinasungkulan karombasan 
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis kontribusi yang diberikan oleh pekerja wanita 
sebagai pedagang dipasar tradisional pinasungkulan karombasan dengan jumlah 
sampel 79 orang. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kombinasi (kuantitatif dan kualitatif). Hasil analisa menunjukkan bahwa 
kontribusi pendapatan pekerja wanita dalam pendapatan keluarganya sebesar 
34%. Hal ini berarti kontribusi pendapatan pekerja wanita di pasar tradisional 
pinasungkulan karombasan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga tergolong 
dalam kategori cukup baik. 
 Penelitian yang dilakukan oleh febriana (2019), yaitu peran istri dalam 
membantu perekonomian keluarga ditinjau dari ekonomi islam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peran istri dalam membantu ekonomi 
keluarga dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi istri bekerja. Penelitian 
ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 




karena mereka juga mendapatkan nafkah dari suami. Istri  yang bekerja juga tidak 
melupakan peran sebagai ibu rumah tangga.  Faktor yang mendorong istri bekerja 
yaitu ekonomi, sosial dan juga aktualisasi diri. Fakor lain yang ditemukan yaitu 
untuk mengisi waktu luang dan juga hobi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh annisya (2018), yaitu peran ganda ibu 
rumah tangga pekerja K3L unpad dalam rangka menunjang perekonomian 
keluarga. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai bagaimana para ibu  
rumah tangga pekerja K3L dalam menjalani peran ganda yang mempengaruhi 
kondisi ekonomi dalam keluarganya serta bagaimana kontribusi mereka dalam 
rangka membantu menunjang perekonomian keluarga. hasil penelitian 
menunjukkan bahwa para ibu rumah tangga pekerja K3L ini dapat menjalankan 
kedua peran tersebut dengan baik. Walaupun berkerja, mereka tidak lupa dan tetap 
bertanggung jawab akan peran dan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. 
 Penelitian yang dilakukan oleh dini (2019), yaitu peran istri nelayan 
tradisional dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui kewirausahaan di 
kecamatan koto tengah kota padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran istri nelayan dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui 
kewirausahaan di kecamatan koto tengah kota padang dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi peran istri nelayan tradisional dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga. hasil penelitian menunjukkan bahwa istri nelayan tradisional 
di kecamatan koto tengah kota padang mempunyai peran ganda selain sebagai ibu 
rumah tangga juga sebagai ibu pekerja diluar rumah tangga keluarga. melalui 




dan menjual lontong. Faktor yang mempengaruhi peran istri nelayan dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga yaitu faktor pendorong seperti kondisi 
ekonomi keluarga, jumlah tanggungan keluarga, dukungan keluarga. dan faktor 
penghambat lainnya seperti pendidikan istri nelayan rendah, umur istri nelayan, 




No Nama Judul Hasil Penelitian 
1.  Septi Latifa Hanum (2017) Peran Ibu Rumah Tangga Dalam 
Membangun kesejahteraan 
Keluarga. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah menunjukkan bahwa 
ibu rumah tangga memiliki kiat-kiat khusus dalam 
mengelolah pendapatan yang diamanahkan suami agar 
keluarga menjadi sejahtera. Selain itu, tidak jarang pula 
ibu rumah tangga yang mencari pekerjaan untuk 
menambah pendapatan keluarga dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, 
upaya untuk menyejahterahkan keluarga tidak semata-
mata bergantung kepada kemampuan suami dalam 
mencari nafkah, tetapi juga ada peran istri yang secara 
bersama-sama membangun kesejahteraan keluarga. 
2. Dhah Purbasari Kusumaning 
Putri (2015) 
Pembagian Peran Dalam Rumah 
Tangga Pada Pasangan Suami Istri 
Jawa. 
Hasil penelitian tersebut adalah pasangan suami istri 
berbagi peran dalam tiga area yakni pengambilan 
keputusan, pengelolaan keuangan keluarga, dan 
pengasuhan anak. Proses pelaksanaan peran-peran 
tersebut bersifat fleksibel. Suami lebih banyak berperan 
dalam hal pengambilan keputusan sedangkan istri dalam 
pengelolaan keuangan dan pengasuhan anak. Dapat 
disimpulkan bahwa ajaran rukun tetap menjadi pedoman 





3. Maulana Firdaus dan Rikrik 
Rahardian (2015),  
Peran Istri Nelayan Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Rumah 
Tangga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar istri 
nelayan di desa penjajab memiliki pekerjaan sebagai 
pengolah produk perikanan (kerupuk, ikan kering dan 
terasi). Rataan besarnya nilai pendapatan istri nelayan 
adalah Rp.372.400,-/bln. Kontribusi pendapatan istri 
terhadap total pendapatan rumah tangga adalah sebesar 
24,04%. Pekerjaan yang dilakukan oleh istri dan kepala 
keluarga dalam rumah tangga nelayan memiliki 
karakteristik yang sama, sangat tergantung pada musim. 
Hal ini dikarenakan bahan baku ikan olahan berasal dari 
hasil tangkapan suami. Meningkatkan partisipasi istri dan 
anggota keluarga dalam bekerja merupakan salah satu 
usaha strategis saat ini untuk meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. 
4. Siti Ermawati (2016) Peran Ganda Wanita Karier Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pro 
dan kontra terjadi di masyarakat tentang hukum wanita 
karier, urgensi wanita karier hingga dampak yang 
ditimbulkan dari adanya wanita karier. Masyarakat mulai 
membuka diri untuk wanita karier dengan mengatakan 
bahwa perempuan karier diperbolehkan oleh agama 
selama tidak melanggar fitrah sebagai wanita. Namun 
sebagian orang masih khawatir terhadap wanita karier, 
karena banyak kasus wanita karier seringkali tidak dapat 




dalam pekerjaan yang pada akhirnya berdampak pada 
kegagalan di dalam salah satu peran tersebut, atau 
bahkan kedua-duanya. Seorang wanita karier harus dapat 
mengatasi persoalan konflik keluarga dan pekerjaan yang 
seringkali bertentangan dengan satu sama lainnya. 
5. Sugeng Haryanto (2008 Peran Aktif Wanita Dalam 
Peningkatan Pendapatan Rumah 
Tangga Miskin 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 
yang diterima oleh pekerja wanita tersebut menurut 
mereka dirasakan sudah cukup. Kontribusi pendapatan 
pekerja wanita terhadap pendapatan suami sudah 
signifikan. Pendapatan wanita pemecah batu juga 
merupakan pendapatan keluarga. Para wanita pemecah 
batu ini rata-rata bekerja sebagai pemecah batu sehari 
selama 5 sampai dengan 8 jam (73.33%). 
6. Indah Aswiyati (2016) Peran Wanita Dalam Menunjang 
Perekonomian Rumah Tangga 
Keluarga Petani Tradisional Untuk 
Penanggulangan kemiskinan Di 
Desa Kuwil Kecamatan kalawat 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
berdasarkan profil Desa Kuwil, diperoleh gambaran 
bahwa jika dilihat dari latar belakang social ekonomi 
masyarakat di Desa Kuwil 49% adalah masyarakat 
miskin yang tidak memiliki pekerjaan tetap, walaupun 
secara keseluruhan masyarakat Desa Kuwil memiliki 
lahan pertanian atau perkebunan. Ternyata hasil 
pengamatan dilapangan, sebagian besar kondisi keluarga 
petani tradisional di Desa Kuwil dapat digolongkan 




rata 6x5 m) dan terbuat dari dinding bambu dan kayu. 
Dari hasil wawancara mendalam dengan para istri petani 
tradisional di Desa Kuwil, ternyata mereka melakukan 
peran bukan hanya untuk bekerja yang berkaitan dengan 
kedudukan dan kewajiban sebagai ibu rumah tangga saja. 
Dari hasil wawancara tentang pendapatan keluarga 
mereka, ternyata ibu rumah tangga petani di Desa Kuwil 
ini tidak hanya mengandalkan pendapatan suami yang 
rata-rata dari hasil menjadi buruh tani hanya memperoleh 
pendapatan Rp.50.000,- s/d Rp.60.000,- jika dihitung 
dalam perbulannya dapat diperkirakan, misalnya 30 x 
Rp.50.000,- maka diperoleh pendapatan Rp.1.500.000,- 
s/d Rp.2.250.000,-. Ternyata dari hasil wawancara, 
pendapatan rumah tangga mereka tidak menentu karena 
adanya kendala khusus, seperti tidak memiliki lahan 
sendiri. 
7. Penulis  (2020) Peran Istri Dalam Upaya 
Meningkatkan Perekonomian 
Rumah tangga (Studi Kasus Pada 
Pedagang Di Pasar MinasaMaupa 
Sungguminasa Gowa)  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian 
rumah tangga di Kecamatan Somba Opu khususnya di 
Kelurahan Tompobalang da diharapkan penelitian ini 





G. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan 
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui peran istri dalam upaya membantu perekonomian rumah tangga. 
Di dalam keadaan ekonomi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh peran 
istri. Dalam kasus ini fenomena perempuan bekerja/wanita karir yang menjadi 
penopang ekonomi keluarga sudah tidak lazim lagi. Ketika wanita memilih untuk 
bekerja atau menjadi wanita karir besarnya dipengaruhi atau dilatar belakangi dari 
beberapa faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktor sosial.  
 Dengan demikian kerangka pikir penelitian peran istri  dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga dapat digambarkan sebagai berikut: 





















Mengisi Waktu Luang 







A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.Dimana data yang dikumpulkan 
umumnya berbentuk kata-kata, gambar, dan kebanyakan bukan berbentuk angka. 
Data yang  dimaksud meliputi transkip wawancara, catatan dilapangan, foto-foto, 
dan dokumen pribadi. Bersifat deskriptif karena dalam penelitian ini akan 
menjelaskan dan menggambarkan peran istri dalam upaya meningkatkan 
perekonomian rumah tangga.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Pasar Induk Minasa Maupa 
Sungguminasa Gowa dan waktu penelitian dilaksanakan di bulan juni-juli 2020. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini termasuk dalam studi kasus sosial dan ekonomi 
yang bertujuan mempelajari secara mendalam mengenai keadaan kehidupan 
sekarang dengan latar belakangnya dalam interaksi dengan lingkungannya dari 
suatu unit sosial, seperti: individu, kelembagaan, komunitas, masyarakat, dan 





C. Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer, yaitu data yang dilakukan secara langsung dilapangan dengan 
melakukan wawancara kepada para istri atau  pedagang di Pasar Induk 
Minasa Maupa Sungguminasa Gowa mengenai perannya dalam membantu 
perekonomian kelurga. 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 
diteliti dengan melakukan studi kepustakaan terhadap data-data yang 
dipublikasikan secara resmi, majalah-majalah, buku-buku serta laporan 
lain yang berhubungan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
peneliti megajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang( informan) 
yang terdiri dari wanita yang berdagang yaitu ibu rumah tanggga sekaligus 
berperan sebagai pedagang yang membantu perekonomian keluarga. 
2. Observasi , yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk 
melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang melihat dokumen-dokumen dan 
laporan-laporan yang mempunyai hubungan dengan yang ingin diteliti. 




dokumen atau catatan yang berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 Penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan instrument 
penelitian berupa pedoman wawancara, dimana proses pengumpulan data 
menekankan pada wawancara mendalam terhadap narasumber/informan untuk 
mendapatkan pemahaman mengenai peran istri dalam upaya meningkatkan 
perekonomian rumah tangga di Pasar Minasa Maupa Sungguminasa Gowa. 
Sedangkan untuk memperoleh gambaran secara umum digunakan lembar 
observasi guna memperoleh gambaran keadaan pedagang perempuan di Pasar 
Minasa Maupa Sungguminasa Gowa. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis data. 
Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data wawancara 
dalam penelitian adalah sumber data utama yang menjadi bahan analisis data 
untuk menjawab masalah penelitian. 
2. Analisis Data 
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan. Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat transkip hasil 




menuliskan kata-kata yang sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. 
Setelah peneliti menulis hasil wawancara ke dalam transkip, selanjutnya peneliti 
membuat reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai 
dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data  
 Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul akan diolah dan 
pengolahan data yang dilakukan dengan trigulasi, reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
1. Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
2. Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan 
pada hal-hal penting. 
3. Penyajian Data yaitu setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
Data disajikan dengan mengelompokkan sesuai dengan sub bab masing-
masing. 
4. Penarikan Kesimpulan yaitu setelah data disajikan, langkah selanjutnya 
yaitu penarikan kesimpulan. Setelah menjabarkan berbagai data yang telah 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Pasar Induk Minasa Maupa 
1. Letak Geografis 
 Secara geografis Pasar Induk Minasa Maupa terletak di daerah perkotaan 
di Kabupaten Gowa, tepatnya terletak di Jalan Usman Salengke Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 Pasar Induk Minasa Maupa merupakan pasar yang terbesar di Kabupaten 
Gowa dengan batas wilayahnya sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan PorosMalino 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Poros Pallangga dan 
Jembatankembar 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan JalanSwadaya Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Jalan Tirta Jeneberang dan Sungai Jeneberang. 
 Pasar Induk Minasa Maupa terdiri dari 2 (dua) lantai dengan basement dan 
rooftop (atap) yang difungsikan sebagai café dan food court, serta parkiran. 
 Pada basement pasar ini terdiri dari pedagang sayur 25%, pedagang barang 
campuran 15%, pedagang daging/ayam 10%, pedagang ikan 30%, pedagang buah 
10%, dan pedagang pecah belah 10%. 
 Pada lantai 1 (satu) terdiri dari pedagang emas, hp, elektronik, dan 
aksesoris 30%, pedagang pakaian dan kain 20%, pedagang sepatu, sandal dan tas 
20%, dan pedagang bebas 30%. Pada laintai 2 terdiri dari pedagang sepatu, 




2. Kapasitas Pasar 
 Pasar Induk Minasa Maupa mampu menampung sebanyak ± 3000 
pedagang, dapat dilihat pada table 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Kapasitas Pasar Induk Minasa Maupa Sungguminasa Gowa 
 
No Lokasi Lods Kios Lapak 
1 Semi Basement 930 166   
2 Lantai 1   456   
3 Lantai 2   484   
4 Pelataran Gedung     1000 
Jumlah 930 1106 1000 
Sumber: Dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa 
 Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui  dari kapasitas lods dan kios pada 
semi basement dapat menampung sebanyak 1096 orang pedagang, pada kapasitas 
kios lantai 1 dan 2 dapat menampung sebanyak 940 orang pedagang, dan 
kapasitas lapak dapat menampung sebanyak 1000 orang pedagang, sehingga 
jumlah total untuk keseluruhan kapasitas pedagang yang dapat ditampung di Pasar 
Induk Minasa Maupa Sungguminasa Gowa sebanyak 3036 orang pedagang. 
3. Sejarah singkat Pasar Induk Minasa Maupa Sungguminasa Gowa 
 Sejarah secara sempit adalah sebuah peristiwa manusia yang bersumber 
dari realisasi diri, kebebasan dan keputusan daya rohani.Sedangkan secara luas, 
sejarah adalah setiap peristiwa (kejadian) atau catatan peristiwa masa lampau, 




dapat dijadikan pedoman dan acuan dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa di masa kini dan yang akan datang. 
 Pasar Induk Minasa Maupa merupakan pasar tradisional yang dibangun 
seluas 3 hektar, kemudian pada tahun 2009 di era kepemimpinan Bupati Gowa 
Ichsan Yasin Limpo pasar ini mengalami perombakan dan pembangunan kembali, 
dengan memakan waktu selama empat tahun. 
 Proses pembangunannya memakan waktu yang cukup lama dikarenakan 
Bupati Gowa, Ichsan Yasin Limpo tidak ingin para pedagang membayar biaya 
lods dengan harga tinggi. Dan menunggu perbandingan harga lods dari pasar di 
daerah lain. Pasar ini di dibangun dengan tujuan mampu menjadi pusat 
perdagangan yang ada di Kabupaten Gowa dan mampu menampung relokasi 
pedagang-pedagang yang lain mulai dari pedagang palapara (kaki lima), Pasar 
Sentral Sungguminasa yang telah terbakar serta pasar daruratlainnya. 
4. Sarana dan Prasarana  
 Pasar Induk Minasa Maupa dibangun di atas tanah seluas kurang lebih 3 
hektar dengan bangunan pasar sebesar 40% dari luas tanah atau sekitar 1,2 hektar 
terdiri  dari 2 lantai yang mampu menampung 3000 lebih pedagang. Pasar Induk 
Minasa Maupa memiliki berbagai fasilitas sebagaiberikut. 
1. Kios 1106 
2. Lods 930 
3. Lapak 1000+ 






7. WC 9 bagian (2-5 WC/bagian), Cafe dan Food Court. 
B. Peran Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga dan Pedagang  
 
 Peribahasa berbahasa Arab yaitu, “waktu adalah pedang”. Jika para 
pedagang menyia-nyiakan waktu, maka mereka akan mengalami kerugian yang 
sangat besar. Demikianlah peribahasa  yang menggambarkan bagaimana posisi 
waktu dalam kehidupan manusia. Dari peribahasa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa setidaknya, bagi mereka yang hidup dengan mata pencaharian sebagai 
pedagang, waktu tidaklah dapat disia-siakan. 
 Hal berbeda terjadi jika posisi para pedagang juga sebagai ibu rumah 
tangga. Kemungkinan kerugian dapat timbul dari posisi keluarga (pembinaan 
anak) dan kemungkinan lain timbul dari posisi perdagangan (kerugian). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pasar Induk Minasa Maupa 
Sungguminasa Gowa terhadap sepuluh orang informan yang berprofesi sebagai 
pedagang sayur.Pembagian waktu merupakan hal yang penting, atau diperhatikan 
dalam kehidupan mereka.Ini berlandaskan alasan bahwa Pasar Induk Minasa 
Maupa Sungguminasa Gowa adalah Pusat perdagangan yang cukup besar di 
Kabupaten Gowa. 
 Keterpaksaan melakukan sesuatu pekerjaan yang dilakukan manusia 
merupakan hasil dari cara berpikir mereka. Baik dan buruk yang mereka lakukan 
adalah hasil dari kesadaran mereka tentang apa yang mereka kerjakan, mulai dari 




hingga pekerja yang mengambil semua jalan untuk mendapatkan materi 
pemenuhan hidup mereka seperti menjadi pedagang (wanita pedagang). 
Kehidupan kerja dalam pandangan mereka adalah semua pekerjaan yang 
membedakannya hanyalah bidang mereka masing-masing. Sehingga yang 
menentukan baik kehidupan yang dijalani seseorang adalah dengan melihat 
pekerjaan apa yang mereka kerjakan. Seperti yang diungkapkan Informan Acce 
Dg. Pati (34 Tahun) kepada peneliti mengenai pandangannya melihat peran istri 
sebagai ibu rumah tangga sekaligus seorang pedagang: 
“Kalau menurut saya sendiri menjadi seorang istri itu hal yang luar biasa, menjadi 
seorang ibu pun hal yang luar biasa.Apalagi kalo menjadi seorang pedagang 
dimana hal itu dilakukan seorang istri untuk keluarganyaji sendiri lebih luar biasa 
lagi.Keluarga kalau sudah bahagia anak-anaknya pasti orang tuanya juga ikut 
bahagiami.Jadi menjadi seorang istri sekaligus sebagai seorang pedagang adalah 
hal yang luar biasa. 
 
 
Sumber dokumentasi: Acce Dg. Pati (34 Tahun) 
 
 Jadi menurut saya, pernyataan informan tentang kehidupan dan pandangan 
mereka akanperan istri sebagai ibu rumah tangga dan pedagang memberikan kita 




yang dapat dimengerti, dikarenakan ada ketentuan hidup yang mereka harus jalani 
sebagai ibu rumah tangga dan berkeluarga. Bukan pada persoalan tentang aturan 
saja yang membuat mereka bertahan dalam pekerjaan mereka sebagai pedagang. 
 Kata lain, seseorang akan bekerja setelah mengkaji dengan baik motif dan 
nilai untuk bekerja. Sehingga setiap pekejaan yang dilakukan seseorang 
selamanya dilandasi oleh suatu keinginan yang lahir akibat dorongan suatu 
kebutuhan yang ingin dipenuhi dalam menjalani kehidupan.Mereka menyadari 
pentingnya peran ibu dalam berkeluarga, namun bagi mereka hal yang dapat 
memberikan kepuasan dalam hidup adalah terpenuhinya kebutuhan keluarga 
secara cukup dan menunjang kesejahteraan hidup keluarga mereka. Senada 
dengan hal ini, informan Dg. Intang (35 Tahun) mengatakan kepada peneliti: 
“ Kalau saya sendiri merasa bangga menjadi seorang ibu rumah tangga sekaligus 
menjadi seorang pedagang, karena tidak semua ibu diluar sana yang bisa menjadi 









 Mendengar pernyataan informan, saya pun ikut berbangga karena memang 
tidak semua ibu bisa menjalani peran dua sekaligus.Pemenuhan kebutuhan yang 
dipenuhi oleh orangtua terhadap permintaan anak-anak mereka, membuatnya 
semangat bekerja dan berusaha untuk menjadi orang tua yang peduli terhadap 
anak-anaknya.Beban tersendiri sebagai pedagang juga sebagai ibu rumah tangga 
mereka jalani sebaik-baiknya.Satu hal yang pasti bahwa dalam menjalankan 
profesi mengerti tentang peran sebagai istri. Seperti yang dijelaskan informan 
Darmawati ( 37 Tahun) kepada peneliti: 
“ Banggalah menjadi seoraang ibu rumah tangga sekaligus membantu 
suami mencari nafkah. Pekerjaan menjadi seorang pedagang itu santai 
sekaliji, tapi masih banyak orang-orang yang berfikiran kalo berdagang itu 
siksaki.Padahal santaiji baru banyakmi lagi untungnya didapat.” 
 
 
Sumber dokumentasi: Darmawati ( 37 Tahun) 
 
 Menurut saya peran sebagai seorang istri tidak mereka lepaskan, dasarnya 
bahwa mereka dapat melakukan dua pekerjaan sekaligus sebagai beban hidup 
yang mau tidak mau mereka harus jalankan. Pandangan akan pekerjaan mereka 




yang menuntut mereka sebagai bagian dari keluarga.hal berbeda dijelaskan oleh 
informan Dg. Pati (37 Tahun) kepada peneliti: 
“ Saya malahan bersyukurka bisa menjalani peran dua sekaligus. Yang 
penting bisa terpenuhi kebutuhan hidup sehari-hari pasti tidak kenal maki 
kata capek. Tidak adaji juga susahnya jadi ibu rumah tangga baru jadi 




Sumber dokumentasi: Dg. Pati (37 Tahun) 
 
 Senada dengan yang dijelaskan oleh informan Hj. Baji (42 Tahun) 
memberikan tanggapan bahwa: 
“ Sebenarnya ini pekerjaan paling santai karena duduk jaki sambil tunggu 
pembeli, atur sayuran dan itupun tidak lamaji orang menjual. Jadi kalau 
ditanya mengenai peran istri sebagai ibu rumah tangga dan pedagang 
menurutku enak sekaliji, mudahji lagi tidak tersiksa jaki.Itupi siksaki kalau 






Sumber dokumentasi: Hj. Baji (42 Tahun) 
 
 Dari pernyataan informan diatas, menurut saya pekerjaan sebagai 
pedagang merupakan pekerjaan yang santai.Pola kerja dan aturan kerja 
merupakan keputusan mereka sendiri, sehingga dalam menjalankan aktifitas 
profesi, mereka memandang bahwa menjadi pedagang adalah sesuatu yang mudah 
untuk dijalani.Dengan pola pembagian waktu yang mudah diatur tersebut 
memungkinkan pekerjaan yang dilakukan di tempat dagang tidak mengganggu 
tugas seorang istri dalam membina anaknya. 
 Namun ada juga informan yang memberikan tanggapan berbeda, seperti 
yang diungkapkan oleh informan Dg. Bia (38 Tahun) kepada peneliti: 
“ Kalau saya malahan bersyukurka karena tidak ada juga kubikin dirumah 
jadi lebih baik berdagangka daripada tinggalja tidur dirumah. Enakji juga 
jadi ibu rumah tangga sekaligus jadi pedagang karena menghasilkanki 






Sumber dokumentasi: Dg. Bia (38 Tahun) 
 
 Tannggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan Hj. Ida (40 
Tahun) bahwa: 
“ Sayakusuka sekali berdagang karena banyak untungta, jadi kalau 
ditanyaka bagaimana menjadi seorang ibu rumah tangga sekaligus 




Sumber dokumentasi: Hj. Ida (40 Tahun) 
 
 Perempuan pedagang adalah suatu pekerjaan yang mereka pandang tidak 
terlalu susah dan tidak juga terlalu mudah. Menurut saya dalam beberapa 




mereka sebagai pedagang namun tidak melupakan dirinya sebagai seorang istri 
dan ibu.Pekerjaan yang dilakukan oleh mereka dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan hidup mereka yang kurang.Pendapatan keluarga yang minim membuat 
mereka (perempuan dalam keluarga) ikut membantu suaminya atau dirinya sendiri 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Mereka menganggap bahwa pekerjaan 
tersebut tidak jauh berbeda dengan pekerjaan yang dilakukan orang lain, 
hakekatnya adalah semua pekerjaan yang dilakukan manusia merupakan sumber 
bagi pemenuhan kebutuhan hidupmereka. 
 Pandangan akan dunia kerja yang mereka jalani membuat mereka me-
manage waktu antara keluarga dan profesi mereka sebagai pedagang. Dalam 
pengertian  tertentu peneliti melihat dalam bentuk yang sederhana bahwa mereka 
dapat membagi waktu mereka antara keluarga dan profesi mereka sebagai 
pedagang. Selanjutnya dalam menjelaskan bagaimana perempuan yang bekerja 
sebagai pedagang membagi waktu antara pekerjaan dan status mereka sebagai 
seorang ibu rumah tangga, maka peneliti akan menjelaskan pembagian waktu 
dengan melihat jawaban dari beberapa informan yang sangat beragam tentang 
peran mereka sebagai seorang ibu dan sebagai pedagang. 
 Dalam wawancara selanjutnya kepada salah seorang informan Hj. Erni (38 
tahun) mengenai bagaimana pandangannya tentang peran istri sebagai ibu rumah 
tanggga dan pedagang: 
“ Saya tidak ada masalah menjadi seorang ibu rumah tangga sekaligus 
mennjadi seorang pedagang karena samaja suamiku juga berdagang dan 
biasa anak-anakku juga ikutji membantu berdagang. Selama berdagangka 







Sumber dokumentasi: Hj. Erni (38 tahun) 
 
 Beberapa informan hampir sama alasan mereka ikut serta dalam mencari 
nafkah untuk keluarganya. Seperti informan Dg. Siang (50 Tahun) mengatakan 
kepada peneliti bahwa: 
“ Saya berdagang semata-mata untuk membantu perekonomian keluarga. 
Jadi tidak ada masalah menjadi seorang ibu rumah tangga dan pedagang.  
suamiku sama anakku biasanya datangji kepasar, jadi biasa dipasar jaki 
istirahat sama makan. Tidak semua juga ibu-ibu bisa menjadi seorang 









 Tanggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan selanjutnya 
Dg. Minne (38 Tahun) bahwa: 
“ Kalau saya menurutku enakji jadi seorang ibu rumah tangga sekaligus 
pedagang karena tidak siksa jaki baru banyak lagi biasa keuntungan yang 
didapat. Alhamdulillah selama beberapa tahun ini bisa terpenuhi 




Sumber dokumentasi: Dg. Minne (38 Tahun) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas, menunjukkan 
beberapa fenomena yang terjadi pada seorang ibu rumah tangga yang bekerja. 
Menurut pandangan saya perempuan pekerja khususnya yang berprofesi sebagai 
pedagang hendaknya memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik antara 
pekerjaan dan perannya sebagai seorang ibu. Inti  dari semua pengelolaan agar 
semua aspek dalam kehidupan terpenuhi yaitu seorang ibu rumah tangga harus 
mampu dan menguasai manajemen waktu. Tidak mengesampingkan salah satunya 
dan tetap mendahulukan keluarga karena keluarga merupakan tanggung jawab dan 




bisa menjalani dua sekaligus peran yakni, menjadi seorang ibu rumah tangga dan 
seorang pedagang. 
 Walaupun mereka bekerja, kewajiban mengasuh anak, segala aktifitas 
yang berhubungan dengan keluarga tetap mereka jalani, tetapi ada hari-hari 
khusus yang sangat sibuk, seperti hari sabtu dan minggu, mengingat kedua hari 
tersebut merupakan hari akhir pekan. 
C. Faktor- faktor yang mempengaruhi Peran Istri Dalam Upaya 
Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga 
 
 Secara umum, seseorang bekerja sesuai dengan keahlian yang mereka 
punya. Semakin besar kualitas atau tingkat intelektualitas mereka maka semakin 
tinggi juga apa yang mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka miliki. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh firman Allah SWT.  dalam  QS. Az-
Zumar ayat 39: 
                      
Terjemahannya: 
 
Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan 
mengetahui. 
 
 Sebagaimana ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa setiap individu 
hendaklah bekerja sesuai dengan keadaannya masing-masing. Faktor lain diluar 
faktor ekonomi yang menyebabkan semakin banyaknya jumlah perempuan yang 
bekerja di sektor publik karena munculnya keinginan perempuan untuk bekerja, 
untuk mengisi waktu, untuk kesenangan dan semakin tingginya pendidikan yang 




geluti. Melihat dari kehidupan pedagang perempuan maka secara langsung kita 
bisa mengatakan bahwa pekerjaan yang mereka geluti adalah pekerjaan yang 
memang tidak mengendalkan tingkat intelektualitas atau tingkat pendidikan, tapi 
kekuatan fisik yang  berperan  dalam profesi mereka. Ada juga berdasarkan 
tingkat ekonomi yang minim untuk pemenuhan kebutuhan hidup, faktor 
lingkungan dan hasil interaksi mereka (pergaulan). Berikut faktor-faktor yang 
mendorong istri menjadi pedagang, diantaranya adalah: 
1. Ekonomi Keluarga 
 Keluarga dapat dikendalikan seperti sebuah kapal yang sedang  berlayar. 
Untuk dapat membuat kapal tersebut berlayar baik dan mengarah pada tujuan 
yang telah ditetapkan, bahkan saat badai datang, perlu adanya kerja sama antara 
para awak kapal, termasuk antara nahkoda dan anak buah kapal. Demikian pula 
dalam keluarga, membutuhkan adanya kerja sama antara sang kepala rumah 
tangga, partner (yaitu suami dan istri) dan seluruh anggota keluarga agar tujuan 
kehidupan keluarga dapat tercapai, termasuk dalam persoalanekonomi. Status 
sosial pada keluarga ini pada setiap lingkungan masyarakat dengan sengaja atau 
tidak sengaja terbentuk dengan sendirinya dalam kontek ini Soerjono Soekanto 
(1990) mengutip keterangan Aris toteles :”Bahwa di dalam tiap-tiap negara 
terdapat tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang melarat dan 
mereka yang akan ada di tengah-tengahnya.” 
 Persoalan saling lempar tanggung jawab urusan ekonomi dalam sebuah 
keluarga dapat terjadi karena berbagai persoalan sebelumnya, misalnya karena 




adanya persoalan tak terduga pada sang penanggung jawab keuangan (misalnya 
kepala keluarga di-PHK atau jatuh sakit). Akan tetapi, persoalan juga 
dapatbersumber dari hal-hal yang sama sekali tidak berhubungan dengan 
persoalan ekonomi, misalnya suami bersikap lepas tangan dari ekonomi keluarga 
karena menganggap istri  telah  lalai dari kesepakatan terkait perannya dalam 









 Per Hari 
Pengeluaran Rata-rata  
Per Hari 
Pendapatan Bersih  
Per Hari 
1 A. Dg. Pati Rp1.500.000 Rp800.000 - 1.000.000 Rp400.000 - 500.000 
2 Dg. Intang Rp2.000.000 Rp1.500.000 Rp500.000  
3 Darmawati Rp4.500.000 Rp4.000.000 Rp500.000  
4 Dg. Pati Rp2.250.000 Rp2.000.000 Rp250.000 
5 Hj. Baji Rp4.500.000 Rp4.000.000 Rp500.000  
6 Dg. Bia Rp3.300.000 Rp3.000.000 Rp300.000 
7 Hj. Ida Rp6.800.000 Rp6.000.000 Rp800.000 
8 Hj. Erni Rp1. 250.000 Rp1.000.000 Rp250.000 
9 Dg. Siang Rp5.500.000 Rp5.000.000 Rp500.000  
10 Dg. Minne Rp5.500.000 Rp5.000.000 Rp500.000  




Berdasarkan tabel 4.2 keadaan ekonomi keluarga di atas yang terdiri dari 
pemasukan dan pengeluaran para pedagang dalam waktu setiap hari, dapat 
digambarkan bahwa ibu Acce Dg. Pati memperoleh pemasukan rata-rata Rp. 
1.500.000 per hari sedangkan pengeluaran rata-rata Rp. 800.000 – 1.000.000 per 
hari, artinya pendapatan bersih dari ibu Acce Dg. Pati adalah Rp. 300.000 – 
500.000 per hari. Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa  ibu Hj. Ida yang 
memperoleh keuntungan tertinggi yaitu sebanyak Rp. 800.000 dari keseluruhan 
data penghasilan pedagang yang diperoleh oleh peneliti, dan keuntungan 
pedagang yang terendah diperoleh oleh ibu Dg. Pati dan Hj. Erni yaitu hanya Rp. 
250.000 . 
Kurang terpenuhinya atau tingginya kebutuhan rumah tangga sering kali 
menjadi alasan bagi seorang istri untuk mencari penghasilan tambahan. 
Disamping untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga di 
Kabupaten Gowa yang memutuskan untuk bekerja di sebabkan oleh pendapatan  
suami  yang dirasa kurang cukup untuk memenuhi kebutuhankeluarga. 
Partisipasi perempuan bekerja tergantung pada kemampuan suami untuk 
menghasilkan pendapatan, jika pendapatan suami masih belum mampu 
mencukupi kebutuhan keluarga, maka istri akan bekerja lebih banyak  untuk  
membantu  memenuhi kebutuhan rumah tangga. Artinya, ketika jumlah 
penghasilan keluarga sudah relatif besar, maka keputusan keluarga dalam hal ini 






2. Tingkat pendidikan 
Pendidikan sangatlah penting tidak hanya untuk memahami dan  
menyadari  hal tersebut saja. Namun pendidikan juga sangat penting untuk 
melangkah menuju prospek ke depannya, seperti misalnya dalam masalah mata 
pencaharian, terutama dalam pencarian pekerjaan bagi masyarakat. Pendidikan 
yang tinggi akan mempengaruhi mata pencahariannya, semakin tinggi pendidikan 
maka  pekerjaan  yang akan diperoleh akan semakin tinggi pulatingkatannya. 
Tabel 4.3 
Tingkat Jenjang Pendidikan 
 
No Nama Pendidikan 
1 Acce Dg. Pati Tamat SD 
2 Dg. Intang Tamat SMP 
3 Darmawati Tamat SMA 
4 Dg. Pati Tamat SD 
5 Hj. Baji Tamat SMA 
6 Dg. Bia Tamat SMA 
7 Hj. Ida Tamat SMA 
8 Hj. Erni Tamat SMA 
9 Dg. Siang Tamat SMP 
10 Dg. Minne Tamat SMA 
Sumber: Hasil wawancara langsung kepada pedagang sayur pada tanggal 
15 Agustus 2020 
 Tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki seorang perempuan menjadi 




aplikasi disiplin ilmu yang dimiliki. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki perempuan, maka akan semakin tinggi 
pula keinginan perempuan untuk terjun dalam dunia kerja, yang ditandai dengan 
semakin tinggi jumlah perempuan yang baik sudah menikah atau belum yang 
terjun dalam dunia  kerja. Suwarno (1988) menyatakan bahwa menurut KI Hajar 
Dewantara, pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 
adapun maksudnya pendidikan yaitu: menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebgai anggota masyarakat 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
Perbedaan dalam tingkat pendidikan akan membawa perbedaan jumlah 
perempuan yang bekerja. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi besarnya 
jumlah pendidikan yang akan diterima oleh para tenaga kerja. Begitu pula bahwa 
tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan seseorang untuk 
bekerja. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan menjadikan waktu yang 
dimiliki menjadi mahal, dan keinginan untuk bekerja akan semakin tinggi. 
Terutama bagi perempuan yang memiliki pendidikan yang tinggi, mereka akan 
memilih  untukbekerja daripada hanya tinggal dirumah untuk mengurus anak dan  
rumah  tangga. Rusli (1994), menjelaskan bahwa pekerjaan merupakan sebuah 
tuntutan kehidupan, di mana bekerja itu mempunyai tujuan sebagai pemenuh dari 
kebutuhan.Pemenuhan kebutuhan ini dilakukan guna mempertahankan kehidupan. 
Hal ini dikarenakan manusia hidup itu memerlukan makanan (pangan), tempat  
tinggal (papan), pakaian (sandang), dan kebutuhan kebutuhan yang lain seperti 




menilai apakah seseorang bekerja atau sedang mencari kerja mempengaruhi 
besarnya angkatan kerja dan partisipasi agkatan kerja, pengangguran, dan 
perimbangan antar sektor dari penduduk yang tergolong angkatankerja. 
3. Jumlah tanggungan keluarga 
Tabel 4.4 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
 
No Nama Jumlah Tanggungan  
1 Acce Dg. Pati 1 
2 Dg. Intang 1 
3 Darmawati 2 
4 Dg. Pati 2 
5 Hj. Baji 3 
6 Dg. Bulaeng 1 
7 Hj. Ida 2 
8 Hj. Erni 1 
9 Dg. Sungguh 0 
10 Dg. Minne 2 
Sumber: Wawancara langsung kepada pedagang sayur pada tgl 15/8/2020 
 Berdasarkan Tabel di atas ibu Hj. Baji memiliki Tanggungan yang paling 
banyak yakni 3 orang sedangkan ibu Dg. Siang yang tidak memiliki tanggungan 
sama sekali. 
 Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi salah satu alasan tenaga kerja 




banyak jumlah tanggungan keluarga, maka semakin tinggi curahan waktu 
perempuan untuk bekerja. Dari sini dapat dikatakan bahwa jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh terhadap keputusan perempuan untuk bekerja, dimana 
semakin bertambahnya jumlah tanggungan keluarga, maka prohabilitas 
perempuan untuk bekerja juga akan semakin besar. Shamsiah (2002), menjelaskan 
bahwa “tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor penyebab wanita secara 
sukarela mengambil keputusan untuk  keluar  rumah bekerja bagi mendapatkan 
pendapatan lebih bagi keluarganya agar kebutuhan hidup keluarganya terpenuhi. 
Adapun yang dimaksud dengan tanggungan keluarga secara umum dapat diartikan 
sebagai angka yang menunjukkan banyaknya penduduk pada usia tidak produktif 
(0-14 tahun dan > 65 tahun) yang harus ditanggung oleh setiap 100 penduduk usia 
produktif (BPS Jateng, 2004). 
4. Jam kerja 
Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan 
siang hari dan/atau malam hari. Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan 
datang merupakan langkah-langkah memperbaiki pengurusan waktu. Bagi 
seseorang adalah perlu ada dokumen waktunya dan tahu kemana arah yang dituju 
sebelum ia dapat menguruskan waktunya.Apabila perencanaan pekerjaan belum 
dibuat dengan teliti, tidak ada yang dapat dijadikan panduan untuk menentukan 
bahwa usaha yang dijalankan adalah selaras dengan sasaran yang ingin dicapai. 
Jam Kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur dalam Undang-Undang No.13 
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 sampai dengan pasal 85. 




melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 2 
sistem seperti yang telas disebutkan diatas yaitu: 
- 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 
hari kerja dalam 1 minggu;atau 
- 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 
hari kerja dalam 1 minggu. 
- Pada kedua sistem jam kerja tersebut juga diberikan batasan  jam  kerja 
yaitu 40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu) minggu.  
 Apabila melebihi dari ketentuan waktu kerja tersebut, maka waktu kerja 
biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur sehingga pekerja/buruh berhak 
atas upah lembur. Akan tetapi, ketentuan waktu kerja tersebut tidak berlaku bagi 
sektor usaha atau pekerjaan tertentu seperti misalnya pekerjaan di pengeboran 
minyak lepas pantai, sopir angkutan jarak jauh, penerbangan jarak jauh, pekerjaan 
di kapal (laut), atau penebangan hutan. Ada pula pekerjaan- pekerjaan tertentu 
yang harus dijalankan terus-menerus, termasuk pada hari libur  resmi (Pasal 85 
ayat 2 UNDANG-UNDANG No.13/2003). Pekerjaan yang terus- menerus ini 
kemudian diatur dalam Kepmenakertrans No. Kep-233/Men/2003 Tahun 2003 
tentang jenis dan sifat pekerjaan yang dijalankan secara terus menerus,dan dalam 
penerapannya tentu pekerjaan yang dijalankan terus-menerus ini dijalankan 
dengan pembagian waktu kerja ke dalamshift-shift. 
Menurut Wolman dalam Su‟ud (2007), menyatakan bahwa ada kaitan 
antara psikologi dan pekerjaan.Pekerjaan dalam tingkat bawahan merasakan gaji 




pengurusan pada organisasi besar mencoba mengadakan kebebasan waktu bekerja 
kepada pekerjaan bagian atasan. Lamanya orang yang bekerja dalam setiap 
minggunya akan mempengaruhi besarnya minat untuk bekerja. Besarnya jam 
kerja yang dicurahkan masing-masing angkatan kerja berbeda-beda, adanya 
bekerja penuh adapula yang bekerja  paruhwaktu. Jam kerja memiliki peranan 
yang penting bagi perempuan yang telah menikah untuk masuk dalam pasar 
tenaga kerja maupuntidak. 
Dengan adanya pengurusan kegiatan-kegiatan yang hendak dibuat, 
seseorang itu dapat menghemat waktu dan kerjanya (Su‟ud, 2007).Dimana adanya 
peran ganda istri untuk mengurus rumah tangga, anak dan keluarga yang akan 
memberikan tanggung jawab kepada istri sebelum memutuskan untuk bekerja. 
Ketika perempuan menikah memiliki banyak jumlah tanggungan keluarga dan 
tingkat pendapatan suami masih rendah, maka perempuan menikah bersedia 
bekerja walaupun dengan jam kerja yang tinggi.Hal ini dilakukan untuk 













Jumlah Jam Kerja Per Hari 
 
No Nama 
Jumlah Jam Kerja 
 Per Hari 
1 
Acce  
Dg. Pati 7 jam 
2 Dg. Intang 6 jam 
3 Darmawati 4 jam 
4 Dg. Pati 5 jam 
5 Hj. Baji 5 jam 
6 Dg. Bia 6 jam 
7 Hj. Ida 12 jam 
8 Hj. Erni 5 jam 
9 Dg. Siang 12 jam 
10 Dg. Minne 12 jam 
Sumber: Hasil wawancara langsung kepada pedagang sayur pada tanggal 15 
Agustus 2020 
 Peran ganda yang tidak mudah dijalankan oleh perempuan bekerja yang 
telah menikah ini dapat menimbulkan konflik. Adapun kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi seorang istri dalam berperan ganda yaitu bekerja dan mengatur rumah 
tangga akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor Internal (persoalan yang timbul dalam diri pribadi ibutersebut) 




keluarga (lelah secara psikis), tekanan yang timbul akibat peran ganda itu sendiri, 
pekerjaan yang terkadang sangat berat, suami dan anak-anak merasa “kurang 
dapat perhatian”. 
Para ibu yang berdagang di Pasar Induk Minasa Maupa Sungguminasa 
Gowa merasa aman dan tidak menjadikan pekerjaannya ini sebuah beban. Para 
ibu pedagang sayur malahan banyak yang merasa bangga bisa membantu sang 
suami dalam mencari nafkah, akan sadarnya para istri bahwa kebutuhan hidup 
semakin hari semakin banyak dan semakin mahal saja. 
Secara pribadi pun para ibu pedagang sayur tersebut merasa santai dengan 
pekerjaan ini sehingga tidak ada kata stress akibat tuntutan pekerjaan ini. Mereka 
memang lebih memilih mencari nafkah disbanding tinggal dirumah bersantai 
tanpa mendapatkan apa-apa. Baginya sekarang, kehidupan itu keras jika kita 
bersantai maka kita tidak akan bisa bertahan hidup lama. 
Kemampuan manajemen waktu dan rumah tangga merupakan salah satu 
kesulitan yang paling sering dihadapi oleh para ibu bekerja. Mereka harus mampu 
memainkan peran peran sebaik mungkin baik ditempat kerja maupun di dalam 
rumah. Mereka sadar, mereka harus menjadi ibu yang sabar dan bijaksana untuk 
anak- anaknya serta menjadi istri yang baik bagi suami serta  menjadi ibu rumah 
tangga  yang bertanggung jawab atas keperluan urusan rumahtangga. 
Di tempat kerja mereka harus mempunyai tanggung jawab atas apa yang 
dikerjakan dan dipercayakan padanya. Sementara itu, dari dalam diri  merekapun  
sudah ada keinginan ideal untuk berhasil melaksanakan kedua peran tersebut 




adanya beberapafaktormisalnya pekerjaan keduanya sangat berat, sedangkan 
suami di rumah kurang bisa bekerja sama untuk ikut membantu menyelesaikan 
pekerjaan rumah. 
1. Dukungan suami 
 Dukungan suami diartikan sebagai sikap-sikap penuh pengertian yang 
ditunjukkan dalam bentuk kerjasama yang positif, ikut membantu menyelesaikan 
pekerjaan rumah tangga, membantu mengurus anak-anak serta memberikan 
dukungan moral dan emosional terhadap karier atau pekerjaan istrinya.Seperti 
yang diungkapkan Informan Acce Dg. Pati (34 Tahun) kepada peneliti mengenai 
dukungan suami terhadap peran istri sebagai ibu rumah tangga dan pedagang: 
“Saya sangat didukung penuh oleh suami saya karena saya  ikut berdagang 
membantu suami saya, hitung-hitung saya bisa membantu perekonomian 
keluarga saya. Saya berdagang semata-mata untuk kebutuhan keluarga jadi 
suami saya sangat mendukung.” 
 
 Menurut saya sebagai peneliti memang wajar saja para istri mendapatkan 
dukungan penuh oleh suaminya karena para istri mereka bekerja hanya untuk 
kebutuhan keluarga.Dan sangat kurang atau minim jika seorang istri mau 
membantu para suami untuk mencari nafkah keluarga.Senada dengan hal ini, 
informan Dg. Intang (35 Tahun) mengatakan kepada peneliti: 
“ Kalau saya sendiri pun sama dengan ibu-ibu yang lainnya, kami semua 
pasti mendapatkan dukungan penuh oleh suami kami masing-masing. 
Dimana tujuan kami semua sama, hanya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Apalagi kebutuhan makin hari makin banyak dan makin 
mahal.” 
 Menurut saya satu hal yang pasti bahwa dalam menjalankan profesi kita 
juga harus mengerti dan paham akan peran kita sebagai istri. Seperti yang 




“ Tujuan saya menjadi seorang pedagang hanyalah untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari jadi tidak salah lagi, sudah pasti saya sangat 
didukung penuh oleh suami saya. Bagaimana kebutuhan sehari-hari saya 
dan keluarga bisa terpenuhi kalau saya hanya tinggal dirumah tidur 
sedangkan pendapatan suami saya hanya seberapa jadi lebih baik saya 
membantu suami saya berdagang supaya kebutuhan sehari-hariku dengan 
keluarga bisa terpenuhi dengan baik.” 
 Sangat setuju jika saya mendengar para alasan informan tentang dukungan 
suami mereka semua.Para istri memilih untuk berdagang daripada bersantai 
dirumah adalah pilihan yang sangatlah tepat menurut saya pribadi. Hal yang sama 
dijelaskan oleh informan Dg. Pati (37 Tahun) kepada peneliti: 
“ Sama dengan ibu pedagang yang lain, sudah pasti kami mendapat 
dukungan yang penuh oleh sang suami karena tujuan kami hanyalah untuk 
kebutuhan sehari-hari. Jika kebutuhan sehari-hari kami bisa terpenuhi 
dengan baik maka kami selaku orangtua merasa legah dan bersyukur.” 
 Senada dengan yang dijelaskan oleh informan Hj. Baji (42 Tahun) 
memberikan tanggapan bahwa: 
“ Kita ini berdagang hanya untuk mendapatkan uang dimana uang tersebut 
kita gunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari keluarga kami. Jadi 
tidak ada alasan jjika suamiku tidak memberikan dukungan yang penuh.” 
 Namun ada juga informan yang memberikan tanggapan yang sama lagi, 
seperti yang diungkapkan oleh informan Dg. Bia (38 Tahun) kepada peneliti: 
“ Kalau saya malahan bersyukurka karena tidak ada juga kubikin dirumah 
jadi lebih baik berdagangka daripada tinggalja tidur dirumah. Dan juga 
memang suamiku sangat setuju karena saya bantuji dipasar mencari 
nafkah untuk kebutuhan sehari-hari keluargaku.” 
 Tannggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan Hj. Ida (40 
Tahun) bahwa: 
“ Tidak ada suami yang tidak dukung istrinya kalau untuk hal yang baik. 





 Menurut saya, memang benar para suami akan memberikan dukungan 
sepenuhya terhadap para istri dimana bisa dikatakan para istri disini sangat 
membantu meringankan beban para suaminya. Dalam wawancara selanjutnya 
kepada salah seorang informan Hj. Erni (38 tahun) mengenai bagaimana 
dukungan suami terhadap  peran istri sebagai ibu rumah tanggga dan pedagang: 
“Suami sudah pasti mendukung saya sepenuhnya. Membantu meringakan 
beban suami pastinya dan selama berdagangka juga banyakmi yang bisa 
saya hasilkan jadi keluargaku termasuk suamiku sangat mendukungji.” 
 
 Beberapa informan hampir sama alasan mereka ikut serta dalam mencari 
nafkah untuk keluarganya. Seperti informan Dg. Siang (50 Tahun) mengatakan 
kepada peneliti bahwa: 
“ Saya berdagang semata-mata untuk membantu perekonomian keluarga. 
Jadi tidak ada masalah menjadi seorang ibu rumah tangga dan pedagang.  
suamiku sama anakku biasanya datangji kepasar, jadi biasa dipasar jaki 
istirahat sama makan. Tidak semua juga ibu-ibu bisa menjadi seorang 
pedagang karena banyak juga ibu-ibu yang malas dan lebih pilih untuk 
bersantai-santai dirumah.” 
 
 Tanggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan selanjutnya 
Dg. Minne (38 Tahun) bahwa: 
“ Suamiku jjuga ikut berdagang dipasar, kalau ditanya akan dukungan 
suami sudah pasti suami saya sangat setuju dan mendukung penuh karena 
ini pekerjaan bukanji pekerjaan berat. Hanya duduk sambil atur sayuran, 
selesai.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas, bisa saya katakan 
bahwa semua para istri yang berdagang tidak mempunyai masalah akan hal 
dukungan suami karena rata-rata semuanya mendapatkan dukungan yang penuh 
oleh sang suami. Membantu meringankan beban suami adalah pahala bagi istri, 




jika seorang istri ikut membantu selagi pekerjaan yang sesuai kodratnya dan 
kemampuannya. 
2. Kehadiran anak 
 Anak-anak menuntut perhatian seorang ibu disaat waktu pulang kerja yang 
dimana saat tersebut sang ibu di hinggapi oleh rasa lelah setelah seharian 
berdagang.Seperti yang diungkapkan Informan Acce Dg. Pati (34 Tahun) kepada 
peneliti mengenai kehadiran anak terhadap peran istri sebagai ibu rumah tangga 
dan pedagang: 
“Pulang kerumah juga rumahku sudah bersih karena saya punya anak 
perempuan yang sudah dewasa jadi dia yang mengerjakan pekerjaan 
rumah dan memasak makanan untuk keluarga. Anak saya sudah lulus 
kuliah, terus anakku yang kedua laki-laki sudahmi berkeluarga jadi tidak 
jadi bebanji untuk saya kalau masalah anak-anakku.” 
 
Untuk ibu Dg. Pati sendiri menurut saya tidak ada masalah untuk 
kehadiran anak-anaknya dalam perannya menjadi ibu rumah tangga dan 
pedagang.Seperti yang dikatakan informan bahwa anak-anaknya sudah besar 
semua.Senada dengan hal ini, informan Dg. Intang (35 Tahun) mengatakan 
kepada peneliti: 
“Saya jualan dipasar sampai jam 7 pagi, setelah itu biasanya saya langsung 
pulang kerumah untuk urus anakku yang masih sekolah. Banyakji 
keluargaku jjuga yang biasa bantuika kalau masalah anakkuji karena 
mengerti semuaji bilang lagi cari uangka untuk anakku. Biarpun ada 
anakku masih sekolah tapi tidak menjadi bebanji untuk saya karena selama 
ini Alhamdulillah tidak pernahji terlantar anakku.” 
 Walaupun mempunyai anak yang masih sekolah tetapi tidak menjadikan 
ibu informan diatas menjadi beban tersendiri. Dan menurut sayapun tidak ada 
masalah selagi anak tersebut merasa nyaman dan tidak ada masalah akan hal itu. . 




“kalau saya jualan dipasar mulai jam 16.00 sore sampai jam 20.00 malam, 
jadi diwaktu santaiji saya baru menjualka. Tidak adaji masalahnya dengan 
anak-anakku dan besar semuami juga biasaji dia bantuka dipasar  jualan” 
 Salah satu hal yang baik pula dirasakan oleh para istri yang mempunyai 
anak yang sudah besar. Tidak terlalu repot akan pembagian waktunya antara 
berdagang dan keluarga. Hal yang sama dijelaskan oleh informan Dg. Pati (37 
Tahun) kepada peneliti: 
“Biasanya menjualka jam 3 pagi sampai jam 8 pagi, jadi setelah itu pulang 
kerumah langsungma membersihkan rumah, memasak. Kalau anakku 
besar semuami jadi diaji yang urus dirinya sendiri kalau mau 
kesekolah.Biasa juga adaji tantenya atau neneknya.” 
 Senada dengan yang dijelaskan oleh informan Hj. Baji (42 Tahun) 
memberikan tanggapan bahwa: 
“Biasanya saya menjualjam 3 pagi sampai jam 8 pagi. Suamiku juga 
menjual dipasar jadi waktu cari nafkahku samaji dengan waktu cari 
nafkahnya suamiku.Anakku besar semuami jadi tidak adami saya urus.” 
Namun ada juga informan yang memberikan tanggapan yang sama lagi, 
seperti yang diungkapkan oleh informan Dg. Bia (38 Tahun) kepada peneliti: 
“Keluarka kepasar menjual biasa jam 3 pagi sampai jam 7 atau 8 pagi. 
Anakku kalau mau kesekolah biasa neneknya yang uruski atau sayajji juga 
biasa kalau cepatja pulang.” 
Tannggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan Hj. Ida (40 
Tahun) bahwa: 
“Kalau masalah waktu menjual dipasar, bisa dibilang hampirka 24 jam 
dipasar menjual karena bukan hanya sayur kujual.Dan kalau masalah 
anak-anakku, sudah tidak ada masalah lagi karena besar semuami jadi 
biasa kepasar ji juga untuk bantuka menjual.” 
 Hampir semua para istri mempunyai anak yang sudah dewasa jadi tidak 
ada lagi masalah beban antara anak dan pekerjaannya.Para istri pedagang hanya 




kepada salah seorang informan Hj. Erni (38 tahun) mengenai bagaimana 
kehadiran anak terhadap  peran istri sebagai ibu rumah tanggga dan pedagang: 
“ Saya tidak begitu repot membagi waktu antara menjual dengan 
mengurus keluarga, karena sudah sholat subuh baru keluarka menjual. Jadi 
sebelumnya membersihkan memangma rumah sama memasak untuk 
anakku. Dan anak-anakku sudah besar semuami juga.” 
 Beberapa informan hampir sama alasan mereka perihal kehadiran anak 
terhadap perannya sebagai seorang ibu rumah tangga dan pedagang. Seperti 
informan Dg. Siang (50 Tahun) mengatakan kepada peneliti bahwa: 
“Keluarka menjual dari jam 5 pagi sampai sore biasanya. Jadi suamiku 
sama anakku biasanya datangji kepasar, jadi biasa dipasar jaki istirahat 
sama makan.” 
 Tanggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan selanjutnya 
Dg. Minne (38 Tahun) bahwa: 
“Kalau saya keluarka menjual pagi haripi sampai sore, jadi selesaipa 
membersihkan rumah sama memasak baru keluarka menjual jadi suamiku 
sama anakku biasa kepasarji juga bantu-bantuka.” 
 Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas, bisa saya katakan 
bahwa semua para istri yang berdagang tidak mempunyai masalah akan hal 
kehadiran anak masing-masing karena rata-rata semuanya mempunyai anak yang 
sudah besar. Dan para istri pun bisa dikatakan mampu membagi waktu untuk 
berdagang dan anak. Semua para istri atau ibu yang berperan sebagai pedagang 
adalah istri atau ibu yang istimewan dimata anak-anaknya. Bekerja keras demi 
memenuhi kebutuhan anak adalah suatu kebanggan bagi seorang ibu, melihat 






3. Masalah pekerjaan 
 Seringkali kondisi tempat kerja yang kurang nyaman saat bekerja, seperti 
teman yang tiba-tiba berubah dan kondisi pasar yang sepi, terkadang membuat ibu 
bekerja merasa khawatir jika dalam sehari dagangannya tidak ada yang terjual.Hal 
tersebut tentunya berpengaruh pada psikologi ibu seperti merasa jengkel dan 
pesimis.Seperti yang diungkapkan Informan Acce Dg. Pati (34 Tahun) kepada 
peneliti mengenai masalah pekerjaan yang dihadapinya saat sedang berdagang di 
pasar tersebut: 
“Kita sebagai pedagang memang untung-untungan saja karena memang 
pasar tidak setiap  hari ramai. Tapi Alhamdulillah ada-adaji pemasukan 
atau keuntungan setiap hari walaupun sedikit yang jelas bisa dipakai beli 
makan sehari-hari.” 
 
 Untuk ibu Dg. Pati sendiri menurut saya tidak ada masalah untuk 
permasalahan untung rugi yang dihadapinya setiap hari karena memang benar 
bahwa rejeki sudah ada yang atur. Baik sepi ataupun ramai pembeli setidaknya ia 
mempunyai pemasukan untuk membeli makanan sehari-hari..Senada dengan hal 
ini, informan Dg. Intang (35 Tahun) mengatakan kepada peneliti: 
“Saya jualan dipasar bukanji bilang mauka jadi orang kaya yang jelas ada 
pemasukan untuk makanan sehari-hari. Untung rugi itu juga menjadi 
tanggungan kami sebagai seorang pedagang, rejeki sudah ada yang atur 
insyaallah ada saja pemasukan setiap harinya.” 
 
 Walaupun pasar memang tidak setiap hari ramai tapi setidaknya pasar 
tidak pernah alfa akan kehadiran pembeli karena pasar adalah tempat yang setiap  
harinya wajib didatangi masyarakat guna untuk membeli kebutuhan pokok sehari-




“Rejeki sudah ada yang atur, mau sepi mau ramai kalau sudah ada rejeki 
ya itumi saja disyukuri.Tapi selama ini Alhamdulillah adaji biar sedikit 
didpat tiap hari keuntungan.” 
 
 Saya sangatu setuju akan pernyataan inforrman diatas, untung rugi adalah 
resiko menjadi seorang wirausaha. Dan memang benar bahwa pasar memang 
merasakan yang namanya sepi dan ramai akan tetapi pasar tidak akan merasakan 
yang namanya sehari tanpa pembeli. Hal yang sama dijelaskan oleh informan Dg. 
Pati (37 Tahun) kepada peneliti: 
“Ya kita sebagai pedagang harus siap menerima resiko untung rugi, 
namanya juga pedagang kalau tidak untung ya pasti rugilah.Tapi saya 
percaya kalau rejeki itu datangnya tidak ada yang tau, tidak bisa ditebak 
jadi kita berusaha saja terus asalkan tidak menyerahki.” 
 
 Senada dengan yang dijelaskan oleh informan Hj. Baji (42 Tahun) 
memberikan tanggapan bahwa: 
“Siap terima yang namanya untung rugi toh, tapi walaupun 50 ribu 
keuntungan tiap  hari tidak boleh dipermasalahkan setidaknya bisaka 
makan sama keluargaku ituji paliing penting dan itu menjadi prinsipku 
dalam berdagang.” 
 
Namun ada juga informan yang memberikan tanggapan yang sama lagi, 
seperti yang diungkapkan oleh informan Dg. Bia (38 Tahun) kepada peneliti: 
“Kalau makanmi saya anakku bersyukurma, tidak pernahja mengejar 
keuntungan yang banyak setidaknya daganganku berjalan lancer bersyukur 
sekalima.Masalah keuntungan ataupun kerugian dijalani saja tiap hari 
bagaimana dikasihkanki sama tuhan.” 
 
 Tannggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan Hj. Ida (40 
Tahun) bahwa: 
“Kalau masalah untung rugi tidak kufikirji saya yang jelas tidak sampai 
bangkrutja.Kalau bisa ma sekeluarga makan setiap hari tanpa kelaparan 





Hampir semua para istri tidak mengeluh akan perihal masalah pekerjaan yang 
dijalaninya yakni menjadi seorang pedagang sayur mayor. Untung rugi sudah 
menjadi hal biasa menruutnya, memang benar bahwa menjadi seorang pedagangg 
harus terima resiko akan hal rugi ataupun untung. Dalam wawancara selanjutnya 
kepada salah seorang seorang informan Hj. Erni (38 tahun) mengenai masalah 
pekerjaan yang dihadapi dipasar: 
“ Saya tidak pusingja kalau masalah untung rugi. Mau untung besar atau 
kecil yang jelasnya ada. Kalau besar ya alahmdulillah kalau kecil pun 
alhamdulillah. Dan kalau rugiki sede ya harus diterima karena itu sudah 
resikonya pedagang. 
 
 Beberapa informan hampir sama alasan mereka perihal maslaah pekerjaan 
yang dihadapinya dalam memerankan perannya sebagai seorang pedagang sayur. 
Seperti informan Dg. Siang (50 Tahun) mengatakan kepada peneliti bahwa: 
“Diawali dengan bismillah dan diakhiri dengan alhamdulillah. Semunya 
harus disyukuri apapun itu, baik keuntungan kecil ataupun besar. Saya 
tidak pernahja permasalahkanki untung rugiku yang jelas adalah walaupun 
sedikit pemasukan untuk kebutuhan sehari-hari.” 
 
 Tanggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan selanjutnya 
Dg. Minne (38 Tahun) bahwa: 
“Orang kalau berdagang haruski sabar karena memang itu untung rugi 
harus paki sabar hadapi dan memang harus disyukuri. Setidaknya saya 
tidak sampai bangkrutja bersyukur sekalima, biar berapa keuntungan 
kudapat dalam sehari.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas, menurut saya para 
ibu-ibu ini adalah pedagang yang hebat. Pedagang yang siap akan hal untung rugi, 
kalau untung alhamdulillah kalau pun rugi kita tidak boleh menyerah karena 





b. Faktor eksternal adalah lingkungan sekitar. Dimana faktor ini dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar seperti faktor sosial, faktor budaya, faktor 
lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. semua sangat berpengaruh 
dalam perkembangan manusia. 
c. Faktor relasional 
Kurangnya waktu interaksi suami atau istri akibat sedikitnya waktu 

























 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Peran istri dalam meningkatkan perekonomian sudah dapat terlihat dari 
peran seorang perempuan (ibu rumah tangga di pasar induk minasa maupa 
sungguminasa gowa) yang dimana sangat banyak membantu memajukan 
perekonomian keluarga. 
2. Faktor-faktor yang mendorong seorang istri untuk bekerja antara lain 
adalah ekonomi keluarga, tingkat pendidikan, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga dan jam kerja. Sedangkan kesulitan yang sering kali 
dihadapi oleh seorang ibu yang bekerja diantaranya yaitu faktor internal 
yakni manajemen waktu, dan faktor eksternal seperti dukungan suami, 
kehadiran anak-anak, masalah pekerjaan, serta faktor relasional. 
B. Saran  
1. Diperbolehkannya seorang perempuan sebagai istri untuk bekerja pada 
sektor publik, selama itu tidak menjadikannya lupa dan mengabaikan 
perannya dalam memelihara norma-norma agama, adat dan susila, serta 
dapat memenuhi syarat-syarat dan etika istri yang bekerja di luar rumah. 
2. Untuk peneliti berikutnya hendaknya bisa melihat kedudukan  dan peran 
perempuan (istri) dari sisi yang berbeda, karena dalam penelitian ini 
penyusun hanya memaparkan tanggapan masyarakat mengenai peran 
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